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Kegiatan yang dananya berasal dari DIPA BLU Universitas Lampung
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No./Tgl.DIPA
Kode Keg./Sub.Keg/MAK

No. dan Tanggal SPK
Nama Penanggungjawab

Alamat Penanggungjawab
Nomor Pokok Wajib Pajak
Nilai SPK/Surat Perjanjian
Uraian dan volume
Pekerjaan

Cara Pembayaran

Jangka waktu
pelaksanaan

Tanggal Penyelesaian
Pekerjaan

Jangka waktu
Pemeliharaan
Ketentuan Sanksi

DIPA-042.01.2.400954/2019, 05 Desember 2018
5742.002.001.053.C.525119, Tahun Anggaran 2019
(Penelitian)

2303/UN26.21/PN/2019, Tanggal 3 Juli 2019 =

Sunyono, Drs., M.Si, Dr. / Penanggung Jawab Kegiatan

Penelitian Prototype Unila

JI.Prof. Sumantri Brojonegoro No.1 Bandar Lampung.

14.729.647.9-325.000

Rp 35.000.000,-

Penelitian dengan Judul "Pengembangan Lembar Kerja

Siswa Pada Mata Pelajaran IPA SMP

1.Kegiatan penelitian pembayaran angsuran | (satu)
sebesar 70% ( dari nilai pekerjaan) atau 70% x Rp
35.000.000,- yakni sebesar Rp 24.500.000,- (Dua Puluh
Empat Juta Lima Ratus Ribu Rupiah), setelah surat
perjanjian pelaksanaan pekerjaan ini ditandatangani oleh
kedua belah pihak dan menyerahkan proposal-proposal
kegiatan tersebut dari Pihak Kedua kepada Pihak
Pertama.

2.Kegiatan penelitian pembayaran angsuran 1l (dua)
sebesar 30% (dari nilai pekerjaan) atau 30% x Rp
35.000.000, yakni sebesar Rp 10.500.000,- (Sepuluh
Juta Lima Ratus Ribu Rupiah), setelah pekerjaan selesai
100% dinyatakan dengan Berita Acara Serah Terima
pekerjaan dan menyerahkan laporan hasil kegiatan dari
Pihak Kedua kepada Pihak Pertama.

3. Pembayaran tersebut di atas dilakukan melalui kas Badan
Layanan Umum (BLU) ke Rekening Pihak Kedua pada
Bank : BNI Tanjung Karang dengan nomor rekening
0071048836, a.n. Sunyono, Drs., M.Si, Dr. sebagai
penangung jawab Kkegiatan penelitian Prototype
Universitas Lampung.

126 (Seratus Dua Puluh Enam Hari) kalender terhitung

tanggal 3 Juli — 5 November 2019

5 November 2019

1. Apabila terjadi ketelambétan pekerjaan tanpa adanya alasan yang f.:literima oleh pember!
pekerjaan dikenakan sanksi/denda sebesar 1/1000 (satu permil) unt_uk setiap hari
keterlambtam denga denda makismal sebesar 5%, (lima persen) dari jumlah harga

borongan.

Segala resiko yang timbul akibat keterlambatan pekerjaan tersebut ini sepenuhnya

menjadi beban dan tanggung jawab pihak Il. Maka kami sebgai pihgk | dapat
membatalkan SPK secara sepihak dan pihak Il tidak berhak menuntut kerugian apapun

dari instansi kami.

Bandar Lampung, 3 Juli 2019
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PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN Prototype
UNIVERSITAS LAMPUNG

NOMOR - 2303/UN26.21/PN/2019
TANGGAL : 3 Juli 2019

Pada hari ini Rabu tanggal Tiga bulan Juli tahun Dua Ribu Sembilan Belas, kami yang
pertanda tangan di bawah ini :

1. Nama - Warsono, Ph. D. .
Jabatan - Pejabat Pembuat Komitmen LPPM Universitas Lampung
Alamat - JI. Prof. Soemantri Brojonegoro No.1 Bandar Lampung

Selanjutnya dalam perjanjian ini disebut PIHAK PERTAMA

2. Nama - Sunyono, Drs., M.S|, Dr.
Jabatan - Penanggungjawab Pelaksanaan Kegiatan Penelitian Prototype
dengan Judul "Pengembangan Lembar Kerja Siswa Pada Mata
Pelajaran IPA SMP’. -
Alamat - J1. Prof. Soemantri Brojonegoro No.1 Bandar Lampung

Selanjutnya dalam perjanjian ini disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA DAN KEDUA berdasarkan :

Peraturan Presiden nomor 54 tahun 2010; tentang pengadaan barangfjasa pemerintah
Undang-undang RI nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Undang-undang nomor 15 tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung

Jawab Keuangan Negara,
5. Keppres Nomor 42 tahun 2002 jo nomor 72 tahun 2004 tentang Pelaksanaan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara;
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 606/KMK.66/2004 tentang Pedoman Pembayaran

Pelaksanaan Anggaran,
7. DIPA Universitas Lampung Nomor DIPA-

2018

AW

o

042.01.2.400954/2019, tanggal 05 Desember

Dengan ini menyatakan setuju dan sepakat untuk mengikat diri dalam suatu perjanjian
velaksanaan pekerjaan , dengan ketentuan dan syarat-syarat tercantum dalam pasal-pasal

ni:



PASAL 1
LINGKUP PEKERJAAN

PIHAK tPERT’t\MAbmemberi tugas kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA
menerima dugnasanirs; |lfltpuntuk melaksanakan dan mengkoordinir kegiatan Penelitian
P;:;;?’type engan Judul “Fengembangan Lembar Kerja Siswa Pada Mata Pelajaran IPA
S

PASAL 2
BIAYA PENELITIAN

Untuk melaksanakan kegiatan Penelitian Prototype Unila seperti dalam pasal 1 di atas,
dibiayai dari Anggaran DIPA BLU Unila TA 2019 sebesar Rp 35.000.000,- (Tiga Puluh
Lima Juta Rupiah). Mata Anggaran Kegiatan (MAK) 5742.002.001.053.C.525119 Tahun
Anggaran 2019. Sudah termasuk biaya Seminar, Penerbitan Publikasi Universitas.

PASAL 3
CARA PEMBAYARAN

Pembayaran tersebut pada pasal 2 di atas dilakukan dalam 2 tahap : '

I. Tahap pertama sebesar 70% dari nilai kontrak atau sebesar 70% x Rp 35.000.000,- =
Rp 24.500.000,- (Dua Puluh Empat Juta Lima Ratus Ribu Rupiah), setelah
penandatanganan kontrak oleh kedua belah pihak dan menyerahkan proposal yang
disahkan Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian masyarakat Universitas

Lampung.

-

2. Tahap kedua (terakhir) sebesar 30% dari nilai kontrak atau sebesar 30% x Rp
35.000.000,- = Rp 10.500.000.- (Sepuluh Juta Lima Ratus Ribu Rupiah) setelah
pekerjaan dinyatakan selesai dan dinyatakan dalam berita acara penyerahan pekerjaan
dan menyerahkan laporan kegiatan, sebagai berikut :

a) Laporan Akhir Penelitian. y
b) Laporan Penggunaan Anggaran (Keuangan) dan E-Billing Pajak.

c) Bukti artikel yang telah dipublikasi sebagai Luaran Wajib, berupa :
o PROTOTYPE (Purwarupa)

» DokumenFeasibility Study . _ ' '
~ Diseminarkan pada forum iimiah (tingkat universitas, tingkat nasional, dan

atau internasional).

Pembayaran dilakukan melalui kas Badan Layanan Umum (BLL.J) Universitas Lampung
Pada pihak kedua ke nomor rekening : 0Q71048836 Bank BNI Tanjung Karang atas nama:
Sunyono, Drs., M.Si, Dr. Penanggungjawab kegiatan penelitian Prototype Universitas

Lampung.
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PASAL 4
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN

Jangka waktu pelaksanaan kegiatan Penalitia . .
N Kegiatai neiitian Prototype Universitas Lampung
t?rseg“tt dalam pasal 1 adalah 126 (Seratus Dua Puluh Enam Hari) terhitung sejak
ditandatanganinya perjanjian ini. Laporan ini harus diserahkan PIHAK KEDUA
selambat-lambatnya tanggal 5 November 2019 sebanyak (3) Tiga Eksemplar.

2. Apabila laporan Penelitian tidak diselesaikan tepat pada waktunya, PIHAK KEDUA

dapat mengajukan Adendum sebanyak 1 kali saja, dan apabila PIHAK KEDUA
be(hentlldlberhentikan dari jabatan atau dipindahkan ke instansi lain, PIHAK KEDUA
wajib mempertanggungjawabkan penggunaan dana penelitian yang telah diterima dari
PIHAK PERTAMA, selanjutnya PIHAK PERTAMA berhak menunjuk orang lain untuk
melaksanakan pekerjaan tersebut.

PASAL 5
SANKSI

UA tidak dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan batas Wakiu
pelaksanaan yang tercantum dalam pasal 4 dalam perjanjian’ini maka untuk tiap hari
keterlambatan PIHAK KEDUA wajib membayar denda keterlambatan sebesar 1/1000

(satu permil) dari nilai kontrak.

A
ua

tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku, atau terdapat hal — hal atau temuan
pemeriksaan yang mengakibatkan kerugian negara.

PASAL 6
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

Jika terjadi perselisihan antara kedua belah pihak, pada dasarnya akan
diselesaikansecara musyawarah.

Jika perselisihan itu tidak dapat diselesaikan secara musyawarah, maka akan
diselesaikan oleh “panitia pendamai” yang berf_ungs] sebagai juri/wasit yang dibentuk
dan diangkat oleh kedua belah pihak yang terd[rl dari:

- Seorang wakil dari PIHAK PERTAMA sebagai anggota

- Seorang wakil dari PIHAK KEDUA sebagali anggota _ N
. Seorang pihak ketiga yang ahli sebagai Ketua, yang telah disetujui oleh PIHAK KEDUA

Keputusan panitia pendamai ini mengikat kedua belah pihak, dan biaya penyelesaian
perselisihan yang dikeluarkan akan ditanggung secara bersama.

ayat 3 pasal ini tidak dapat diterima oleh

[ ini imana dimaksud ' _
L lisihan akan diteruskan melalui pengadilan

salah satu pihak, maka penyelesaian perse
Negeri.



PASAL 7
LAIN-LAIN

. Segala sesuatu yang belum diatur dalam surat e — d olch
kedua belah pihak akan diatyr lebih lanjut dal L Perjanjian ini yang dipandang pe

K i 4 am surat perjanjian tambahan (Addendum)
dan merupakan perjanjian yang tidak dapat terpisahkan dari perjanjian ini.

1, Surat perjanjian ini dibuat rangkap 4 (empat) untuk Pihak Pertama dan Pihak Kedua,

selebihnya diberikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dan ada hubungannya
dengan pekerjaan.

PASAL 8
PENUTUP

|. Surat perjanjian ini dibuat dan ditandatangani oleh kedua bela pihak di atas materai

Rp.6.000.,- (enam ribu rupiah) pada lembar ke satu dan lembar kedua yang mempunyai
kekuatan hukum sama.

). Perjanjian ini berlaku mulai tanggal ditandatangani oleh kedua belah pihak.

L4

-

'"HAK KEDUA PIHAK PERTAMA
'‘enanggungjawab Kegiatan, Pejabat P_embgat Komitmen
7 PPM Universitas Lampung,

lunyono, Drs., M.Si, Dr. ot p IVQES ofio, Ph. Dé8703 03
lIP 19651230 199111 1 001 \ ’r‘ Ll 9630216 1
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) BERITA ACARA SERAH TERIMA PEKERJAAN
Nomor : 2673/UN26.21/PN/2019

lada hari Kamis tanggal Empat bulan Juli tahun Dua Ribu Sembilan Belas, kami

ampaikan yang bertanda tangan di bawah ini :
|

, Nama - Warsono, Ph. D.

| Jabatan : Pejabat Pembuat Komitmen Lembaga Penelitian Dan
Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Lampung

| Alamat - JI. Sumantri Brojonegoro No.1 Bandar Lampung 35145

! Selanjutnya disebut sebagai Pihak Pertama

.Nama : Sunyono, Drs., M.Si, Dr. .
Jabatan : Penanggung Jawab Kegiatan Penelitian Prototype
Alamat - JI. Sumantri Brojonegoro No.1 Bandar Lampung 35145

Selanjutnya disebut sebagai Pihak Kedua

engan ini menyatakan telah dilaksanakan serah terima pertama pekerjaan pelaksanaan
igiatan Penelitian Prototype Universitas Lampung setelah Surat Perjanjian Pelaksanaan
skerjaan di tandatangani oleh kedua belah pihak dengan pembayaran dilaksanakan dalam
Ja angsuran yaitu pertama sebesar 70% dan kedua 30% dari nilai pekerjaan, sebagai

yrikut

Pihak Pertama telah menerima_ dari Pihak Kedua proposal pelaksanaan kegiatan
Penelitian Prototype Universitas Lampung sesuai dengan Surat Perjanjian
Pelaksanaan Pekerjaan No : 2303/UN26.21/PN/2019,Tanggal 3 Juli 2019

Pihak Kedua telah menyerahkan kepada Pihak Pertama proposal pelaksanaan
kegiatan Penelitian Prototype Universitas Lampung sesuai dengan Surat Perjanjian
' Pelaksanaan NoO : 2303/UN26.21/PN/2019, Tanggal 3 Juli 2019.

imikian berita acara serah terima pekerjaan ini dibuat untuk dapat dipergunakan
bagaimana mestinya.

HAK PERTAMA PIHAK KEDUA
{JABAT PEMBUAT KOMITMEN PENANGGUNG JAWAB KEGIATAN.,
P SITAS LAMPUNG, L —

? ' Sunyono, Drs., M.Si, Dr.
7031003 NIP 19651230 199111 1 001
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ROTOTIPE UNIVERSITAS LAMPUNG
: Pengembangan lembar kerja siswa pada mata
pelajaran IPA SMP
: Pengembangan 1lmu Pengetahuan dan Teknolog
Penelitian Dasar Penelitian Terapan

: Penelitian Pengembangan

T —— -’

: Dr. Sunyono, M.S1.

: 0030126501

: 5978571

: Lektor Kepala

: Pendidikan Kimia

: 081272732782

. sunyono, 1965@fkip.unila.ac.id

: Dr. Neni Hasnunidah, M. Si.
: 0027037002

: 5991429

: Pendidikan Biologi

: Wayan Suana, S.Pd., M.Si.
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10031128501
: 5977222
: Pendidikan Fisika
wa yang terlibat : 2 (dua) orang
terlibat -
libat ‘-
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; 1 Tahun
: Rp. 35.000.000,-
DIPA Bw Unila Tahun Anggaran 2019

i BmdarLampung. 28 Oktober 2019



IDENTITAS DAN URAIAN UMUM

1. Judul Penelitian:

Pengembangan Lembar Kerja Siswa pada Mata Pelajaran IPA SMP

2. Tim Peneliti:
. . Alokasi
Bidan Instansi
No Nama Jabatan Keahlign Asal _ Wal_<tu
(Jjam/minggu)
1 | Dr. Sunyono, Ketua Pendidikan Universitas 6
M.Si. Kimia Lampung
2 | Dr. Neni Anggota 1 | Pendidikan Universitas 4
Hasnunidah, Biologi Lampung
M.Si.
3 | Wayan Suana, | Anggota 2 | Pendidikan Universitas 4
S.Pd., M.Si. Fisika Lampung
3. Objek Penelitian:

Prototipe Lembar Kerja Siswa untuk Mata Pelajaran IPA di SMP. LKS terdiri dari
beberapa topik/ kompetensi dasar. LKS dikembangkan dengan menggunakan
Model Pembelajaran SiMaYang dan ditujukan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa.

4. Masa Pelaksanaan:
Mulai : bulan: April tahun: 2019
Berakhir : bulan: November tahun: 2019

5. Usulan Biaya : Rp. 35.000.000,-

6. Lokasi Penelitian : Propinsi Lampung

7. Instansi lain yang terlibat: -

8. Temuan yang ditargetkan:
Target temuan dari penelitian ini adalah bagaimana desain dan karakteristik LKS
IPA SMP dengan model pembelajaran SiMaYang yang valid dan efektif digunakan
dalam pembelajaran IPA di SMP untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa. Temuan lain yang ditargetkan adalah adanya tingginya tingkat
kepuasan siswa mengenai kemudahan, kemenarikan, dan manfaat LKS untuk
mendukung pembelajaran IPA.

9. Kontribusi mendasar pada bidang ilmu:

Penelitian ini akan menghasilkan prototipe LKS untuk pembelajaran IPA di SMP.
Dengan sintaks sesuai dengan model pembelajaran SiMaYang maka hasil dari
penelitian ini akan berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pembelajaran
IPA dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, sesuai dengan
tuntutan Kurikulum 2013 saat ini.

10. Jurnal ilmiah yang menjadi sasaran: Jurnal Pendidikan Progresif, Sinta 4



RINGKASAN

Penelitian ini memiliki dua tujuan khusus, yaitu pertama untuk menghasilkan
LKS untuk pembelajaran IPA dengan model pembelajaran SiMaYang yang teruji valid,
praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, dan
tujuan kedua adalah untuk mendeskripsikan tingkat kepuasan siswa mengenai LKS
untuk pembelajaran IPA dengan model SiMaYang.

LKS merupakan salah satu sarana belajar yang penting untuk membantu siswa
dalam mencapai kompetensi dasar yang diharapkan di dalam proses pembelajaran. LKS
memuat kegiatan-kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memahami
dan membentuk kemampuan dasar sesuai dengan indikator pencapaian. Sementara itu,
model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran yang menekankan pada
interkoneksi tiga level fenomena sains, yaitu level submikro yang bersifat abstrak
(proses), level simbolik (abstrak dalam bentuk simbol), dan level makro yang bersifat
nyata dan kasat mata. Interkoneksi tiga level fenomena sains memerlukan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaan pembelajarannya fokus utama
yang menjadi sasaran adalah kemampuan peserta didik dalam menggunakan potensi
berpikir tingkat tinggi yang dimilikinya melalui proses imajinasi untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill) siswa.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan yang terdiri dari
empat tahap utama, yaitu a) studi pendahuluan, b) perancangan produk, c)
pengembangan produk, dan d) validasi produk. Pada penelitian pengembangan ini
digunakan dua macam metode pengumpulan data, yaitu metode angket dan metode tes.
Metode angket digunakan pada tahap studi pendahuluan dan tahap pengembangan
produk sedangkan tes digunakan pada tahapan validasi produk. Teknik analisis yang
digunakan adalah teknik analisis kuantitatif deskriptif dan teknik analisis kualitatif
deskriptif.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu telah dihasilkan produk berupa LKS dengan
model Pembelajaran SiMaYang pada materi sistem ekskresi. Berdasarkan penilaian
validasi dari dua validator perangkat yang dikembangkan memiliki kualitas sangat baik
dengan perolehan persentase kelayakan tiap aspek berturut-turut adalah 92,15% dan
87,5% sehingga LKS ini layak digunakan untuk pembelajaran IPA SMP menggunakan
metode pembelajaran SiMaYang. Dari hasil ujicoba di kelas juga diperoleh bahwa
produk teruji efektif dengan kategori sedang dan juga praktis, mudah, dan bermanfaat
diimplementasi oleh guru dalam pembelajaran IPA.

Kata kunci: IPA SMP, kemampuan berpikir tingkat tinggi, lembar kerja siswa (LKS),
model SiMaYang, dan validitas dan efektivitas.



BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebuah tinjauan literatur menunjukkan bahwa selama beberapa dekade terakhir,
guru IPA dan pendidik guru IPA, serta peneliti pendidikan IPA, telah secara efektif
menggunakan berbagai representasi eksternal dalam aktivitas belajar dan mengajar [1].
Pembelajaran dengan menerapkan multipel representasi dapat menyediakan kekayaan
konteks untuk memudahkan siswa dalam upaya mempelajari suatu konsep. Hal ini
dilatarbelakangi oleh perbedaan kemampuan siswa dalam berbagai bentuk representasi.
Ada peserta didik yang lebih menonjol kemampuan verbalnya dibanding kemampuan
spasial dan kuantitatifnya dan ada juga yang sebaliknya. Jika sajian konsep hanya
ditekankan pada satu atau dua representasi saja, maka akan menguntungkan sebagian

peserta didik dan tidak menguntungkan bagi yang lainnya [2].

IPA sendiri dapat dipandang sebagai cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip,
proses penemuan, dan memiliki sikap ilmiah. IPA memiliki hakekat yang tidak hanya
menyangkut penguasaan sekumpulan pengetahuan seperti fakta, konsep atau teori saja
melainkan juga menyangkut proses bagaimana pengetahuan tersebut dihasilkan, selain
menyangkut sikap dalam mempelajari IPA dan aplikasi dari IPA itu sendiri. Pada
pedoman pengembangan kurikulum 2013, ditegaskan bahwa pembelajaran IPA
bertujuan untuk mendapatkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan
afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi [3].
Untuk membantu siswa belajar sesuai dengan hakekatnya, perlu menggunakan lembar
kerja siswa (LKS).

LKS merupakan salah satu sumber belajar untuk membantu siswa dalam
mencapai kompetensi dasar yang diharapkan di dalam proses pembelajaran. LKS
memuat kegiatan-kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memahami
dan membentuk kemampuan dasar sesuai dengan indikator pencapaian. LKS harus
dibuat oleh guru bidang studi yang bersangkutan agar kegiatan pembelajaran
disesuaikan dengan situasi dan kondisi pembelajarannya, sehingga keberadaan LKS

membuat siswa dapat memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan



kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian yang ditempuh. Namun, keberadaan LKS
yang sesuai dengan karakteristik IPA masih minim, terutama secara kualitas. Padahal
keberadaan LKS yang memadai, yang sesuai dengan karakteristik IPA dapat

berkontribusi terhadap penumbuhan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan yang penting dimiliki
di abad 21 sehingga perlu diajarkan kepada siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat
Greenhill [4] yang menyatakan “Teaching critical thinking in schools is one of the main
topics in the discussion regarding so-called 21% Century skills”. Pada setiap subjek dan
pada setiap tingkatan pendidikan, proses pembelajaran perlu mengintegrasikan
pembelajaran content knowledge, dengan Kkegiatan-kegiatan yang membentuk
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan pemecahan masalah [5]. Hal ini sesuai dengan
versi revisi dari Taksonomi Bloom yang menggunakan istilah remember, understand,

apply, analyze, evaluate dan create [6].

Pada dunia kerja abad 21 ini, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi agar dapat mengorganisasikan kemampuannya dalam menyelesaikan
masalah dengan cara mengevaluasi, menganalisis, dan mencipta atau mengkreasikan
suatu gagasan, ide atau suatu konsep yang dapat membangun manusia cerdas dengan
intelektual tinggi. Sebab berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu tolak ukur tingkat
intelektual seseorang. Dimana di kurikulum 2013 ini, pendidikan memiliki peran yang

signifikan bahkan menjadi pranata utama dalam menyiapkan sumber daya manusia [7].

Dengan melihat kenyataan yang ada saat ini, begitu banyak pembelajaran yang
terjebak pada kemampuan berpikir tingkat rendah, sedangkan pembelajaran yang lebih
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan siswa untuk
bersaing dan menghadapi tantangan masa depan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
terkait pengembangan LKS yang sesuai dengan karakteristik ilmu IPA, yaitu LKS yang
berbasis pada aktivitas multipel representasi melalui model pembelajaran SiMaYang.
Model pembelajaran yang terdiri dari empat sintaks dalam satu siklus pembelajarannya,

yaitu orientasi, eksplorasi-imajinasi, internalisasi, dan evaluasi [8].



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana validitas LKS untuk pembelajaran IPA dengan model SiMaYang
menurut penilaian para ahli?
2. Bagaimana efektivitas LKS untuk pembelajaran IPA dengan model SiMaYang
dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa?
3. Bagaimana kepraktisan LKS untuk pembelajaran IPA dengan model SiMaYang

dari penilaian para guru fisika?
C. Tujuan Khusus

Terdapat dua tujuan khusus dari penelitian ini, yaitu pertama untuk menghasilkan
LKS untuk pembelajaran IPA dengan model SiMaYang yang valid, praktis, dan efektif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, dan tujuan kedua adalah
untuk mendeskripsikan tingkat kepuasan siswa mengenai LKS untuk pembelajaran IPA

dengan model SiMaYang.
D. Urgensi Penelitian

Dari beberapa hasil tes secara internasional (PISA dan TIMSS), kemampuan
berpikir siswa Indonesia sangat memprihatinkan. Siswa Indonesia secara umum tidak
mengalami peningkatan kemampuan yang berarti dari waktu ke waktu. Kemampuan
berpikir siswa Indonesia masih berada pada level berpikir tingkat rendah. Maka
menyelenggarakan pendidikan yang bermutu mutlak diperlukan agar Indonesia dapat
bersaing dalam kancah global. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam
penyelenggaraan pembelajaran di sekolah, terutama pada pelajaran IPA SMP. IPA
merupakan mata pelajaran yang strategis untuk melatihkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa. Melalui inovasi pembelajaran IPA dengan model pembelajaran SiMaYang
yang sesuai dengan karakteristik IPA maka penelitian untuk peningkatan kemampuan

berpikir tingkat tinggi mendesak untuk dilakukan.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS merupakan salah satu sumber belajar untuk membantu siswa dalam
mencapai kompetensi dasar yang diharapkan di dalam proses pembelajaran. LKS
memuat kegiatan-kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memahami
dan membentuk kemampuan dasar sesuai dengan indikator pencapaian. LKS harus
dibuat oleh guru bidang studi yang bersangkutan agar kegiatan pembelajaran
disesuaikan dengan situasi dan kondisi pembelajarannya, sehingga keberadaan LKS
membuat siswa dapat memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan

kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian yang ditempuh.

Suyitno dalam Ahliswiwite [9] memaparkan bahwa manfaat yang diperoleh
dengan penggunaan LKS dalam proses pembelajaran sebagai berikut: (1) Mengaktifkan
peserta didik dalam proses pembelajaran; (2) Membantu peserta didik dalam
mengembangkan konsep; (3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan
mengembangkan keterampilan proses; (4) Sebagai pedoman guru dan peserta didik
dalam melaksanakan proses pembelajaran; (5) Membantu peserta didik memperoleh
catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar; (6) Membantu peserta
didik untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan
belajar secara sistematis.

LKS dibuat sebagai penuntun siswa dalam melakukan praktikum, sehingga guru
berperan sebagai pembimbing agar praktikum berjalan dengan baik. Indrianto dalam
Ahliswiwite [9] menyatakan bahwa ada dua macam LKS yang dikembangkan dalam
pembelajaran di sekolah, yaitu: (1) LKS tak berstruktur adalah lembaran yang berisi
sarana untuk materi pelajaran, sebagai alat bantu kegiatan peserta didik yang dipakai
untuk menyampaikan pelajaran. LKS merupakan alat bantu mengajar yang dapat
dipakai untuk mempercepat pembelajaran, memberi dorongan belajar pada tiap
individu, berisi sedikit petunjuk, tertulis atau lisan untuk mengarahkan kerja pada
peserta didik; (2) LKS berstruktur memuat informasi, contoh dan tugas-tugas. LKS ini
dirancang untuk membimbing peserta didik dalam satu program Kkerja atau mata
pelajaran, dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan pembimbing untuk mencapai

sasaran pembelajaran. Pada LKS telah disusun petunjuk dan pengarahannya, LKS ini



tidak dapat menggantikan peran guru dalam kelas. Guru tetap mengawasi kelas,

memberi semangat dan dorongan belajar dan memberi bimbingan pada setiap siswa.

LKS berstruktur merupakan jenis LKS yang menjadi pusat perhatian peneliti
dalam melakukan penelitian ini. LKS ini dirancang agar dapat membantu siswa
menemukan suatu konsep berdasarkan percobaan yang dilakukan dengan sedikit
bantuan pembimbing untuk mencapai indikator yang diharapkan. Dengan demikian,
siswa diharapkan mampu meningkatkan keterampilannya dalam memahami suatu

konsep sains.

Menurut Depdiknas [10], langkah-langkah dalam persiapan pembuatan LKS
sebagai berikut: (1) Analisis kurikulum: analisis ini dilakukan dengan memperhatikan
materi pokok, pengalaman belajar siswa, dan kompetensi yang harus dicapai siswa; (2)
Menyusun peta kebutuhan LKS: peta kebutuhan LKS berguna untuk mengetahui jumlah
kebutuhan LKS dan urutan LKS; (3) Menentukan judul-judul LKS: judul LKS harus
sesuai dengan KD, materi pokok dan pengalaman belajar; (4) Penulisan LKS: langkah-
langkahnya adalah (a) perumusan KD yang harus dikuasai; (b) menentukan alat
penilaian; (c) penyusunan materi dari berbagai sumber; (d) memperhatikan struktur
LKS yang meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi

pendukung, tugas dan langkah-langkah kerja, dan penilaian.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa serangkaian kegiatan
sebelum persiapan LKS seperti analisis kurikulum, analisis kebutuhan, dan menentukan
judul LKS yang sesuai dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) perlu
dilakukan sebelum pembuatan LKS yang akan dikembangkan.

B. Model Pembelajaran SiMaYang

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran yang
menekankan pada interkoneksi tiga level fenomena sains, yaitu level submikro yang
bersifat abstrak (proses), level simbolik (abstrak dalam bentuk simbol), dan level makro
yang bersifat nyata dan kasat mata [8]. Interkoneksi tiga level fenomena sains
memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi (berpikir kritis, kreatif, serta model
mental). Oleh sebab itu, dalam pelaksanaan pembelajarannya fokus utama yang menjadi

sasaran adalah kemampuan peserta didik dalam menggunakan potensi berpikir tingkat



tinggi yang dimilikinya melalui proses imajinasi untuk mengembangkan kemampuan
model mental peserta didik. Model pembelajaran ini terdiri dari empat fase dengan

urutan dan keterkaitan sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1.

Orientasi Fase |
g Eksplorasi [ * Imajinasi TS Fasell
~ -~ - - -

Internalisasi Fase |||
Evaluasi Fase [V

Gambar 1. Fase dalam model SiMaYang

Adapun kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada setiap fase pembelajaran IPA
dengan model SiMaYang yang diadaptasi dari Sunyono et al. [11], disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Tahapan pada pembelajaran IPA dengan model SiMaYang

Fase Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran

Fase 1 Orientasi 1) Menyampaikan tujuan pembelajaran

2) Memotivasi siswa dengan mengulas berbagai fenomena
yang relevan

Fase 2 Eksplorasi- 1) Menyampaikan konsep-konsep materi dengan

Imaginasi menyediakan beberapa abstraksi berbeda terkait dengan
fenomena-fenomena

2) melalui demonstrasi, visualisasi dengan gambar, bagan,
dan melakukan tanya jawab dengan siswa

3) membimbing diskusi siswa dalam merepresentasikan
fenomena yang imajinatif

4) mendorong dan memfasilitasi diskusi panel siswa untuk
menghadirkan model mental untuk mengkoneksikan
berbagai level fenomena IPA




Fase 3 1) Membimbing dan memfasilitasi siswa dalam

Internasionalisasi mengomunikasikan ide-ide mereka melalui presentasi
karya kelompok.

2) Mendorong siswa lain untuk berkomentar atau
menanggapi karya kelompok yang ditampilkan

3) Memberikan tugas untuk menciptakan aktivitas individu
dalam artikulasi imajinasi.

Fase 4 Evaluasi 1) Meninjau hasil kerja siswa

2) Menugaskan bekerja pada interkoneksi tiga tingkat
fenomena kimia dan memberikan umpan balik

3) Melakukan evaluasi formatif dan sumatif

C. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill) adalah pola
berpikir siswa dengan mengandalkan kemampuan untuk menganalisis, mencipta, dan
mengevaluasi semua aspek dan masalah. Menurut Heong, kemampuan berpikir tingkat
tinggi ini menghendaki seseorang untuk menerapkan informasi baru atau pengetahuan
sebelumnya dan memanipulasi untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi
baru [12].

Menurut Uno, soal HOTS memiliki empat indikator, yaitu (1) problem solving
atau proses dalam menemukan masalah serta cara memecahkan masalah berdasarkan
informasi yang nyata sehingga dapat ditarik kesimpulan, (2) keterampilan pengambilan
keputusan, vyaitu ketrampilan seseorang dalam memecahan masalah melalui
pengumpulan informasi untuk kemudian memilih keputusan terbaik dalam memecahkan
masalah, (3) Keterampilan berpikir kritis adalah usaha untuk mencari informasi yang
akurat yang digunakan sebagiamana mestinya pada suatu masalah, dan (4)
Keterampilan berpikir kreatif, artinya menghasilkan banyak ide sehingga menghasilkan
inovasi baru untuk memecahkan masalah [13].

Pada saat proses pembelajaran guru harus melibatkan siswa pada proses belajar
mengajar, hal tersebut dilakukan agar siswa mampu berpikir tingkat tinggi. Penilaian
dapat diterapkan untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa tujuan pengajaran berdasarkan

taksonomi kognitif Bloom menginginkaan siswa agar dapat menerapkan pengetahuan



serta keterampilan untuk konteks baru, yakni siswa dapat mengimplementasikan konsep

yang belum diketahui sebelumnya.

Dalam Taksonomi Bloom yang telah direvisi kemampuan berpikir tingkat tinggi
melibatkan analisis (C4), mengevaluasi (Cs), dan mencipta atau kreativitas (Cs)
dianggap berpikir tingkat tinggi. Anderson telah melakukan penelitian serta didapatkan
perbaikan dalam Taksonomi Bloom yang sudah ada. Perbaikan tersebut, yaitu
mengubah Taksonomi Bloom dari kata benda menjadi kata kerja. Revisi taksonomi
Bloom ini menekankan pada kata kerja, mengubah kata ‘“knowledge” pada Taksonomi
Bloom lama menjadi “remember”, karena ‘“knowledge” dipandang sebagai kata benda
yang maknanya lebih luas. Selanjutnya sebagai kata benda, knowledge dikategorikan
sebagai dimensi yang terpisah. Hal ini dilakukan karena Taksonomi Bloom yang
sebenarnya yaitu penggambaran proses berpikir, setelah itu dilakukanlah pergeseran

susunan taksonomi bloom yang menjabarkan berpikir tingkat rendah ke berpikir tingkat

tinggi.

Dalam taksonomoi Bloom domain kognitif hanya terdiri dari satu dimensi saja
namun dalam taksonomi Anderson dan Krathwohl berubah menjadi dua dimensi.
Dimensi yang pertama adalah Knowledge Dimension (dimensi pengetahuan) dan
Cognitive Process Dimension (dimensi proses kognisi). Dimensi proses kognisi terdapat
6 kategori, yaitu kemampuan mengingat, memahami, dan menerapkan yang merupakan
kemampuan berpikir tingkat rendah. Selain itu kemampuan menganalisis,

mengevaluasi, dan mencipta termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi.
E. Penelitian Pendahuluan dan Peta Jalan

Penelitian pendahuluan yang telah dilakukan adalah penelitian dan
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis multipel representasi dengan model
SiMaYang pada Materi Pokok Asam Basa. Pengembangan tersebut ditujukan untuk
menumbuhkan model mental serta penguasaan konsep siswa mengenai asam basa
[14]. LKS yang dihasilkan pada penelitian tersebut telah divalidasi dan juga diuji coba
pada skala kecil untuk menguji tingkat efektivitas dan praktikalitasnya. Namun
demikian, penelitian tersebut ditujukan bagi siswa SMA. Selain itu, penelitian terkait

penerapan pembelajaran model SiMaYang pada tingkat SMA dan universitas juga telah



dilakukan sebelumnya, yaitu [11] dan [15]. Namun, penelitian terkait mata pelajaran
IPA di tingkat SMP masih perlu dilakukan sehingga diperoleh kesesuaian model
pembelajaran SiMaYang ini pada jenjang pendidikan yang lebih rendah.

Berikut ini diberikan peta jalan penelitian dari usulan penelitian ini.

Diseminasi melalui Pengabdian kepada Masyarakat dan - 2021
buku ajar z -

Melakukan eksperimen pada skala luas untuk x4
membandingkan efektivitas LKS berbasis Model /7
SiMaYang dengan LKS model pembelajaran lain yang ¢ 2020
dianjurkan dalam Kurikulum 2013 /77

Pengembangan LKS materi IPA untuk siswa 77
SMP dengan menggunakan Model 27
Pembelajaran SiMaYang. 77

LKS tersebut diharapkan dapat < 2019
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat |~

tinggi siswa sehingga dan sekaligus
menunjukkan efektivitas model SiMaYang

77
7 7| Telah didesain dan dikembangkan Model Pembelajaran
2018 dan P e Berbasis Multipel Representasi yang dinamai Model _
., Pembelajaran SiMaYang. Model ini telah diuji pada materi
sebelum S B : : -
77 kimia di tingkat universitas dan juga pada mata pelajaran kimia
nya //// di tingkat SMA. Diperoleh bahwa Model ini efektif dalam
Y meningkatkan pemahaman dan model mental peserta didik
77

Gambar 2. Peta Jalan Penelitian
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BAB 3. METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan dari Gall et al.
[16] yang terdiri dari empat tahap utama, yaitu a) studi pendahuluan, b) perancangan

produk, ¢) pengembangan produk, dan d) validasi produk (Gambar 3).

Lokasi:
FKIP Unila

Luaran dan Indikator Capaian:
Prototipe LKS mata pelajaran IPA yang
valid/teruji menurut penilaian para ahli

Lokasi:
SMP di Lampung

Luaran dan Indikator Capaian:
Prototipe LKS mata pelajaran IPA yang teruji
efektif dan praktis sebagai media pembelajaran

(TKT 6) (TKT 7)
f \
Studi Perancangan Pengembangan Validasi
Pendahuluan Produk Produk Produk
Survei Lapangan: Penyusunan Draf Uji Kevalidan Ujicoba
LKS: Aspek Isi, Bahasa, Pemakaian:
Needs assesment: dan Desain:

Survei kebutuhan
guru dan siswa,
permasalahan
pembelajaran IPA,
dan ketersediaan
LKS di SMP

Kajian Pustaka:
Materi IPA SMP,
Model-Model
Pembelajaran,
Hasil penelitian
terdahulu

Meliputi desain
LKS berbasis
Model SiMaYang,
termasuk
kelengkapannya
seperti RPP dan
Silabus

Dilakukan kepada
para ahli di bidang
pendidikan IPA,
bahasa dan desain
media
pembelajaran

g

Uji Satu-Satu

Dilakukan kepada
beberapa orang
siswa

Dilakukan pada
tiga sekolah yang
berbeda level untuk
meninjau kemam-
puan berpikir
tingkat tinggi siswa
dan mengukur
tingkat kepuasan
siswa dalam meng-
ikuti pembelajaran
IPA dengan LKS
yang dihasilkan

Gambar 3. Bagan Alir Penelitian
a. Studi Pendahuluan

Pada tahap ini, akan dilakukan survei lapangan dan kajian pustaka. Survei
ditujukan untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan guru dan siswa dalam

pembelajaran IPA, permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran IPA, dan ketersediaan LKS
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IPA di SMP. Adapun studi pustaka dimaksudkan untuk mencari referensi mengenai
Materi IPA SMP, Model-Model Pembelajaran yang sesuai dengan IPA, model pembelajaran
berbasis multipel representasi, kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan termasuk juga hasil

penelitian terdahulu yang terkait dengan pembelajaran IPA di SMP.
b. Perancangan Produk

Berdasarkan hasil studi pendahuluan maka pada tahap ini akan disusun draf
LKS. Sebelum LKS disusun, disusun terlebih dahulu silabus dan RPP pada setiap pokok
bahasan yang menjadi target pengembangan LKS. Langkah-langkah yang dilakukan
dalam perancangan produk dimulai dari mengidentifikasi karakteristik dan kompetensi
inti dan kompetensi dasar, merumuskan indikator pencapaian kompetensi yang akan

dikembangkan, dan penentuan model dan metode pembelajaran yang digunakan.
c. Pengembangan Produk

Pada tahap ini, dilakukan uji kevalidan hasil rancangan LKS melalui uji ahli
terhadap aspek isi/materi dan aspek desain. Setelah produk dinyatakan valid, kemudian
dilanjutkan dengan uji satu-satu yang dilakukan oleh tiga orang siswa. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam melakukan uji ini yaitu:

a) menentukan indikator penilaian yang digunakan untuk menilai produk

b) menyusun instrumen uji berdasarkan indikator penilaian

¢) melaksanakan uji kepada tiga orang siswa SMP yang telah mempelajari materi
yang menjadi target.

d) melakukan analisis terhadap hasil uji dan melakukan revisi terhadap produk.

d. Validasi Produk

Pada tahap ini, dilakukan uji coba pemakaian produk melalui ujicoba di kelas. Uji
coba terbatas atau disebut juga uji operasional dilakukan pada satu kelas dari sekolah
dengan kualitas sedang di Propinsi Lampung. Uji ini akan mencakup keterlaksanaan
produk pembelajaran. Dari hasil uji ini, kemudian dilakukan revisi agar diperoleh
produk operasional yang siap digunakan. Setelah produk siap digunakan, kemudian
dilakukan uji skala luas yaitu pada tiga sekolah di Bandar Lampung dengan kualitas
yang berbeda-beda. Efektivitas produk ditinjau dari kemampuan berpikir tingkat tinggi

siswa.
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3.2 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian pengembangan ini digunakan dua macam metode pengumpulan

data, yaitu metode angket dan metode tes. Berikut ini diberikan uraiannya.
a. Metode Angket

Metode angket digunakan pada tahap studi pendahuluan dan tahap
pengembangan produk. Pada tahap studi pendahuluan, angket digunakan untuk
mengumpulkan data kebutuhan siswa dan guru (needs assesment), kebutuhan guru dan
siswa dalam pembelajaran IPA, permasalahan yang dihadapi guru dan siswa dalam
pembelajaran IPA, ketersediaan LKS IPA. Pada tahap pengembangan produk, metode
angket digunakan untuk mengumpulkan data validitas produk menurut penilaian para

ahli, dan data kepuasan siswa terhadap produk.
b. Metode Tes

Metode tes digunakan pada tahap validasi produk, yaitu untuk mengumpulkan
data tentang kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Tes diberikan sebelum
pembelajaran dengan LKS berbasis model SiMaYang (pretest) dan sesudah
pembelajaran (posttest). Adapun instrumen yang digunakan yaitu berbentuk soal tes

pilihan jamak dan uraian.
3.3 Teknik Analisis Data

Teknik analisis untuk masing-masing data hasil penelitian yaitu sebagai berikut.

1.  Data kualitatif (data studi pendahuluan, data uji ahli, data uji kepraktisan, dan data
kepuasan siswa) akan dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Melalui analisis ini, akan diperoleh gambaran mengenai kebutuhan di lapangan,
kebutuhan guru dan siswa dalam pembelajaran IPA, permasalahan yang dihadapi
guru dan siswa dalam pembelajaran IPA, ketersediaan LKS IPA, komponen LKS
yang perlu direvisi, tingkat validitas dan kepraktisan LKS, dan tingkat kepuasan
siswa terhadap LKS yang dihasilkan.

2. Data kuantitatif (skill berpikir tingkat tinggi siswa) akan dianalisis menggunakan
statistik deskriptif sehingga diperoleh gambaran mengenai kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa. Apabila hasilnya belum memenuhi tujuan pembelajaran

sampai mencapai Kriteria tertentu maka LKS masih akan diperbaiki.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan

Hasil utama penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan lembar kerja
siswa sistem eksresi dengan model pembelajaran SiMaYang. Adapun hasil
pengembangan yang telah dilakukan sebagai berikut.
1. Perancangan Produk

Produk yang dikembangkan berupa lembar kerja siswa sistem eksresi dengan
model pembelajaran SiMaYang. LKS yang dibuat terdiri atas 4 fase yaitu fase orientasi,
fase eksplorasi-imajinasi, fase internalisasi, dan fase evaluasi. Pada setiap fase memiliki
kegiatan yang berbeda sesai tujuan tiap fase. Setiap kegiatan juga dilengkapi dengan
kolom komentar, yang digunakan siswa untuk mengutarakan pendapatnya mengenai
fenomena yang diamati dan memberikan tanggapan terhadap soal penguasaaan konsep
yang diberikan oleh guru.

Pada fase yang pertama terdiri atas beberapa kegiatan yakni menyampaikan
tujuan pembelajaran, memotivasi siswa dengan mengulas berbagai fenomena yang
relevan dan memberikan pertanyaan yang bersifat memancing siswa berpikir. Hal ini

dapat dilihat pada Gambar 4.

Fase Orientasi

A_Posisi Cinjad

. Struktur Nafran

1. Menuruat kalian organ-organ ekskresi apa yang terdapat dalam tubub
manusia’? Dan zat 3pa yang diekskresikan. Jelaskan!

.- - -
[ Jawaban :

Gambar 4. Fase Orientasi
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Fase selanjutnya dalam kegiatan pembelajaran adalah fase eksplorasi-imajinasi.
Pada fase ini terdiri atas beberapa kegiatan yakni menyampaikan konsep-konsep materi
dengan menyediakan beberapa abstraksi berbeda terkait dengan fenomena-fenomena,
melalui demonstrasi, visualisasi dengan gambar, bagan, dan melakukan tanya jawab
dengan siswa, membimbing diskusi siswa dalam merepresentasikan fenomena yang
imajinatif, mendorong dan memfasilitasi diskusi panel siswa untuk menghadirkan
model mental untuk mengkoneksikan berbagai level fenomena IPA. Adapun tampilan

LKS pada fase ini dapat dilihat di Gambar 5, Gambar 6, dan Gambar 7.

Fase Eluplansi - Imajinasi

2 Peshatikan gambar di bawzh berikut ini !

Cambar 1. Nefron Gambar 2 Ginil

» Amati gambar sistern ekshrasi terzebut dan qunakan imajinasi kslian untak
dapat memzhami fanomens &i 353z, Kemudian :‘zw:blah pertanyaan
Tuliskan bagian-bagian nefon dan bagian ginr}!:

T i A s

» Untuk dapat menjawab perianyaan terebut masi
kig merancang dan melakuban percobaan berikut.
Selanjutnya untuk melengkapi informasi aGu
pengetahuan yang kalian dapatian, baclah buku
teks |PA kelzs Vill (menggali informasi).

Gambar 5. Fase eksplorasi-imajinasi
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Melakukan Percobaan

VJI VRINE

Apa yang akan kalian uji?

Menguii urine untuk mengidenﬁﬁhsi kesehatan organ ekskresi manuza
Apa yang balian duga’

Apa yang kalian sediakan?

- Tabung reaksi (s3tu tabung per .ampel uji)

- PRak tabung regksi Termometss

- Pipettetes - Bekerglas

- Kerizs label - Airpanas

- KakiTiga - Pembakae spiritus

- WUrine - Penjepit tabung regksi
Apa tujuan kalian menguii’

a. Vji urine yang Mengandung Gula
Reagen benadict digunakan untuk menguii bahan makanan yang
mengandung. Readen ini hernarna biru jernih. Catalzh sample yand diuji
ditetesi reagen benadict, 3kan terjadi perubahan warma. Apabdz zample
berubah warna menjadi biru kehijauan atau kuning 3Gu mergh batg berarti
baban makanan terebut mengandung quls. Bergantung pada kadar qula
dalam mample.

Apa kalian lakukan!

1. Masukan 40 tetes (2 ml) sampel wrine ke dalam Gbung reaksi, beri label
setiap :ampel

2 Tambablan 10 tetes [3rutan benedict pada masing-masing tabung regksi

3. Panazkan tabung regksi dalam beakefgelzs yang berisi 3ir bersubu 40-50C
selzmz limz menit

4. Berhati-hatlah ketiks menggunakan api, pada waktu mematikan pembakar
spirtus jangan ditiup, tapi lakukan dengan menutup spirtus dengan
penutupnya

5. Hat-hat pada wakiu memanazkan tabung reghs: dalam bezker geiz: berisi
air panas

Gambar 6. Fase Eksplorasi-imajinasi
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6. Perhatilan warng yang teradi!

b. Vji arine yang Mengamhmg Protein
Reagen biuret digunakan untuk mengetabui adanya kandungan protein
pada bahan makanan. Reagen biuret reagen adalab l3rutan berwarng biru
yang ketika beregksi dengan protein 3kan berubah warna menijadi merab
muda ampai ungu.

Apa yang kalian lakukan 7

1. Mazukan 40 tetes (2 ml) sampel urin ke dalam Gbung resksi. beri lgbel
setizp sampel

2 Tambahkan 3 tetes reagen biuret untuk masing-mazing tabung. Kocok
perh'nan-laiun untuk mengmpur.

3. Perhatikan perubzhan warng yang terjadi’

Data Pendamatan l"

istkan datz pengamatan kalizn dendan cermat dan teliti zesuai dendan haz!
praktikum.

Adaladzk Gangquan

Sampel | Uji glukosa | Vji protein| endapan Wamna yang

urine warna mungkin
Angliss

1. Aps yang kama ketzboi tentang kandungan yang ada pada urine pada
manu=iz !
2 Tulizlgh kelzizngn yang d:||:l.:|'E Jikatshui 43ri hasil Pemnﬂ‘mn urne!

I‘_.r'_

Jawakan -

~

Gambar 7. Fase Eksplorasi-imajinasi

17




Fase ketiga dari kegiatan pembelajaran adalah internalisasi. Fase ini terdiri atas
kegiatan embimbing dan memfasilitasi siswa dalam mengomunikasikan ide-ide
mereka melalui presentasi karya kelompok, mendorong siswa lain untuk
berkomentar atau menanggapi karya kelompok yang ditampilkan, dan emberikan
tugas untuk menciptakan aktivitas individu dalam artikulasi imajinasi. Selanjutnya
fase terakhir adalh evaluasi. Kegiatan yang dilakukan fese ini yakni meninjau hasil
kerja siswa, menugaskan bekerja pada interkoneksi tiga tingkat fenomena kimia dan
memberikan umpan balik, dan melakukan evaluasi formatif dan sumatif. Adapun
tampilan LKS fase internalisasi dan evaluasi dapat dilihat pada Gambar 8.

Fase Internalisas

Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas!

Setelab kalian selessi mengeriakan LKS kdompol;. masing-masing pemakilzn
dar l'.e!ompo&t menyampaikan hasil kesia L;dompokny:. Untuk kelompo’s-;
lzinnya diharapkan mer_yimz'-: dan dapat memberikan bnggapan/pertanyaan
terhadap kelompok yang presentzsi.

Fase Evaluasi

Der.\garbn baik-bzik reviu das guru mengenai hasl pekerjaan balizn. Kalian
holeh mendajuban peranyaan jiks ada hal yand Felum dipahami. Untuk
melztih l:e‘berampilan dalam melzkalan interpretasi atau transformazn. kalian
dapat mengalang kembali pembelzjaran hariini dan mengeriakan tugas yang
diberilkan qura.

Tudas - lakukan percobaan madel penyaringan darab sederbana dalam ginia!
dengan [zngkzh-lang'ub yang zudzh kalizn rancang.

Nilai Komentar

Parafguru

Gambar 9. Fase Internalisasi dan Evaluasi
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2. Pengembangan produk

Tahap selanjutnya adalah Pengembangan produk. Pengembangan produk yang
dilakukan berupa pengujian terhadap produk yang dihasilkan, yaitu uji validasi. Uji
validasi dilakukan dengan uji validasi ahli dan uji praktisi. Uji validasi ahli dilakukan
oleh tiga orang ahli meliputi ahli isi/materi dan ahli desain. Adapun uji praktisi masih
dalam tahap pelaksanaan.

Produk yang telah dikembangkan berupa LKS sistem ekskresi

dengan model

ahli desain dengan cara memberikan angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan kepada
penguji. Adapun rangkuman saran perbaikan pada uji validasi LKS pada tahap 1 oleh
ketiga ahli dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rangkuman Saran Perbaikan Pada Uji Validasi

No. Saran Perbaikan
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3
1 Penulisan kata urin LKS 1-3 tidak Sesuaikan gambar
" yangsalah dijelaskan di RPP dengan pertanyaan

Pertanyaan fokus pada

Tulisan kata masih

Pemilihan gambar ada

2 organ sajian pada ada yang berbahasa yang kurang sesuai
gambar fase orientasi  asing contoh tabel dengan pertanyaan
yaitu ginjal

3 Penomoran pada Beberapa kalimat Ada pertanyaan

" gambar 1 diselesaikan  belum memenuhi tentang hati(organ)
dulu, lalu lanjut pada  kaidah Bahasa tapi tidak ada LKSnya
gambar ginjal utuhnya Indonesia

4 Gambar yang LKS 2 dan 3 tidak ada  Penelitian untuk

"~ disajikan agar bisa tujuan pembelajaran mengamati keringat
berwarna bertujuan sedangkan LKS 1 ada menggunakan yodium
untuk mudah sebaiknya ditinjau
dibedakan oleh siswa kembali agar lebih
antara satu bagian akurat hasilnya
dengan bagian
lainnya.

5 Pemberian nomor Font tidak sama pada

" gambar yang urut paragraf remedial

dibandingkan paragraf
yang lain
6 Diberi sekat antara Gambar sebaiknya

gambar 1 dan gambar
2

diberikan penomoran
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Berdasarkan hasil uji validasi pada produk, selanjutnya dilakukan perbaikan
LKS sistem ekskresi dengan model SiMaYang sesuai dengan saran perbaikan.
Kemudian produk yang telah diperbaiki diberikan kembali pada ketiga ahli dan mulai
diberikan penilaian pada setiap aspek yang dikembangkan. Penilaian yang diberikan
oleh ketiga ahli pada LKS yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Validasi LKS oleh Ahli

No Aspek Presentase Kelayakan Rata-rata  Kualitas

: Pengujian Ahlil Ahli2 Ahli3 Presentase

1. Isi/materi 98,53 97,06 80,88 92,15 Sangat Valid
2.  Desain 90 90 825 875 Sangat Valid

Pada Tabel 3 telah dijabarkan mengenai persentase kelayakan pada semua aspek
LKS yang dikembangkan. Dari data tersebut diperoleh rata-rata persentase kelayakan
produk yang diberikan oleh ahli 1, ahli 2 dan ahli 3 berturut-turut pada aspek isi/materi
dan desain sebesar 92,15% dan 87,5% dengan interpretasi bahwa LKS yang

dikembangkan memiliki kualitas sangat valid dengan rekomendasi layak digunakan.

B. Hasil Uji Efektivitas

Data hasil uji keefektifan pemakaian LKS untuk pembelajaran IPA dengan
model SiMaYang dengan jumlah sampel 90 siswa yang diperoleh dari tiga sekolah yang
berbeda yaitu SMP Negeri 32 Bandarlampung dengan jumlah sampel 36 siswa, SMP
Negeri 2 Katibung dengan jumlah sampel 27 siswa, dan SMP Negeri 4 Gading Rejo
dengan jumlah sampel 27 siswa. Terdapat 4 data yang tidak digunakan yaitu 2 data dari
SMP Negeri 32 Bandarlampung dan 2 data dari SMP 4 Gading Rejo dikarenakan
terdapat siswa yang tidak mengikuti serangkaian kegiatan pretest dan posttest.

Berdasarkan data yang diperoleh diketahui nilai terendah pretest yaitu 5 dan
nilai tertingginya 60 dengan rata-rata nilai 33.29, sedangkan nilai terendah dari posttest
yaitu 25 dan nilai tertingginya 95 dengan rata-rata nilai 64.54, dengan nilai simpangan
baku pada pretest sebesar 8.26 dan nilai simpangan baku pada posttest sebesar 18.70.
Data tersebut menunjukan peningkatan hasil belajar yakni kemampuan kognitif siswa
dapat dilihat dari selisih antara hasil tes sebelum diberi perlakuan dengan hasil tes
setelah diberi perlakuan dengan nilai n-gain sebesar 0.45 yang masuk Kkriteria sedang
dengan nilai simpangan bakunya sebesar 0.29 seperti yang tetera pada tabel sebagai
berikut:
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Tabel 4 Data Rata-Rata Hasil Pretest Dan Posttest Siswa

No Parameter Pretest Posttest
1 Jumlah Siswa 86 86

2 Nilai Terendah 5 25

3 Nilai Tertinggi 60 95

4 Rata-Rata Nilai 33.30 64.54
5 Simpangan Baku 8.26 18.70
6 N-Gain 0.45 (Sedang)

7 Simpangan Baku N-Gain 0.29

C. Tanggapan Guru Penggunaan LKS

Data tanggapan guru mengenai implementasi LKS model SiMaYang dalam
pembelajaran IPA di kelas diperoleh melalui wawancara secara langsung. Terkait
dengan tingkat kemudahan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan LKS
dengan model SiMaYang guru dari beberapa sekolah yang diambil sebagai sampel yaitu
SMP Negeri 32 Bandarlampung, SMP Negeri 4 Gading Rejo dan SMP Negeri 2
Katibung menyatakan bahwa mereka merasa lebih memudahkan dan terbantu dalam
menyampaikan materi dan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan bagi siswa.
Sedangkan untuk tingkat kesulitan yang dialami guru dalam menggunakan LKS model
SiMaYang guru dari SMP Negeri 32 Bandarlampung dan guru SMP Negeri 4 Gading
Rejo tidak merasa kesulitan dalam menggunakan LKS model SiMaYang karena
perintah sudah tertulis dengan jelas. Namun guru dari SMP Negeri 2 Katibung merasa
kesulitan menggunakan LKS model SiMaYang ini dikarenakan fasilitas yang ada
disekolah kurang memadai seperti terbatasnya jumlah LCD proyektor dan laptop serta
tidak tersedianya jaringan internet, sebagaimana dinyatakan berikut ini.

“kesulitan kami dalam menggunakan model SiMaYang, disekolah kami masih
terbatas sarana dan prasarana dalam teknologi,LCD yang terbatas, laptop
yang terbatas, jaringan yang tidak baik”

Terkait dengan respon siswa dalam pembelajaran menggunakan LKS model
SiMaYang dari ketiga sekolah guru menyatakan bahwa siswa memberikan respon yang
baik dan dapat menerima dengan antusias dan lebih fokus dalam kegiatan pembelajaran.
Untuk aktivitas siswa para guru dari ketiga sekolah menyatakan bahwa aktivitas siswa
selama pemebelajaran menggunakan LKS model SiMaYang sangat baik dimana siswa
menjadi lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu
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juga semua guru dari ketiga sekolah menyatakan bahwa motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran menggunakan LKS model SiMaYang sangat baik, siswa lebih aktif dan
antusias mengikuti kegiatan pembelajaran dikarenakan terdapat video-video
pembelajaran yang menarik. Terkait dengan rasa ingin tahu siswa dalam mengerjakan
tugas-tugas yang terdapat di LKS model SiMaYang sangat tinggi dapat dilihat dari
respon siswa yang bersemangat dalam mengerjakan tugas-tugas dan banyaknya
pertanyaan yang diajukan siswa selama proses pembelajaran.

“respon siswa saat pembelajaran dengan menggunakan LKS model SiMaYang,
siswa sangat antusias sekali mereka tertarik dan fokus dalam menerima
materi”

Terkait dengan pemahaman siswa tentang materi IPA dalam pembelajaran
menggunakan LKS model SiMaYang para guru dari ketiga sekolah sepakat menyatakan
bahwa pemahaman siswa cukup tinggi ditunjukan dengan siswa menjad lebih paham
mengenai materi pembelajaran dan dapat menganalisis soal-soal yang disediakan. Guru
dari SMP Negeri 4 Gading Rejo menyatakan bahwa meningkatnya pemahaman siswa
ini dikarenakan pengaruh dari adanya media yang dapat memberikan visualisasi materi
yang abstrak dalam LKS model SiMaYang. Guru dari ketiga sekolah menyatakan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan LKS model SiMaYang menjadikan
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan bagi siswa. Terlihat dari semangat siswa
dalam mengikuti pembelajaran dan peningkatan nilai posttest siswa.

“pemahaman siswa lebih baik, karena LKS tersebut dibantu dengan media yang

dapat memberikan visualisasi materi yang abstrak”

Hambatan yang ditemui oleh guru dalam penggunaan LKS model SiMaYang
berbeda-beda. Menurut guru dari SMP Negeri 32 Bandarlampung dan SMP Negeri 4
Gading Rejo hampir tidak ada hambatan yang ditemui hanya saja beberapa siswa
meminta penayangan ulang video dan sedikit kesulitan dalam menyiapkan alat-alat
praktikum. Sedangkan menurut guru dari SMP Negeri 2 Katibung hambatan yang
dihadapi berupa bayaknya siswa yang masih bertanya mengenai materi sistem ekskresi
dikarenakan para siswa mendapatkan materi yang baru sehinga sedikit kebingungan.
Adapun manfaat yang dirasakan oleh guru dalam penggunaan LKS model SiMaYang
pada kegiatan pembelajaran menurut guru SMP Negeri 32 Bandarlampung diantaranya
adalah pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, siswa dapat lebih memahami materi
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pelajaran, pengelolaan waktu belajar menjadi lebih efektif dan efisien, dan siswa
menjadi lebih aktif. Menurut guru SMP Negeri 4 Gading Rejo maanfaat yang dirasakan
dari penggunaan LKS model SiMaYang diantaranya adalah pembelajaran menjadi lebih
efektif, mudah dan menyenangkan bagi siswa sehingga materi yang disampaikan dapat
diserap dengan baik oleh siswa. Dan menurut guru SMP Negeri 2 Katibung kejelasan
dari sintak yang ada di LKS model SiMaYang menjadikan proses pembelajran menjadi
lebih mudah.

“manfat: pembelajaran menyenangkan bagi siswa dan siswa dapat lebih
memahami dengan adanya video pembelajaran, pengelolaan waktu KBM lebih
efektif dan efisien, siswa lebih aktif mengikuti KBM”

D. Tanggapan Siswa Mengenai Penggunaan LKS

Secara umum, siswa memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap
penggunaan LKS model SiMaYang. Secara keseluruhan, rata-rata skor yang diberikan
siswa sebanyak 88 orang adalah 89,1% (sangat baik). Apabila ditinjau per aspek, maka
data hasil pengisian kuesioner tanggapan siswa mengenai penggunaan LKS untuk
membelajaran IPA model SiMaYang untuk aspek ketebacaan LKS didapatkan skor
terendah yaitu pada pernyataan “penggunaan istilah-istilah IPA dalam LKS tidak asing
bagi siswa” dengan persentase 44,2% sedangkan skor tertinggi 97,7% terdapat pada
pernyataan “ukuran huruf memudahkan untuk dibaca”. Pada aspek tersebut didapatkan
rata-rata skor 78,8% yang termasuk dalam kriteria BAIK.

Pada aspek kemenarikan dan manfaat penggunaan LKS skor terendah pada
pernyataan perintah dalam LKS dapat meningkatkan keaktifan saya dalam belajar dan
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan memudahkan saya memahami materi Ekskresi
dengan persentase 91,5%. Sedangkan skor tertinggi 98,8 % pada pernyataan tugas-tugas
yang diberikan dapat meningkatkan rasa ingin tahu. Pada aspek tersebut didapatkan
skor rata-rata 93,2% yang termasuk dalam kriteria SANGAT BAIK. Serta pada aspek
kepuasan siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA dengan LKS IPA SiMaYang skor
terendah yaitu sebesar 83,7% pada pernyataan saya selalu aktif dalam pembelajaran IPA
menggunakan LKS SiMaYang. Sedangkan skor tertinggi dengan persentase 100% pada
pernyataan saya selalu bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran IPA dengan
menggunakan LKS SiMaYang, dengan skor rata rata 95,2% masuk kedalam kriteria
SANGAT BAIK.
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Tabel 4.3 Data Kuesioner Tanggapan Siswa

Tanggapan

No Pernyataan Ya | Tidak

A. Keterbacaan LKS

1. | Ukuran huruf memudahkan untuk dibaca 97,7% | 2,3%

2 | Gambar dapat dipahami dengan jelas maksudnya 69,7 % | 30,2 %

3 | Isi Tabel dapat dipahami 96,5% | 3,5%

4 | Kalimat yang digunakan mudah dimengerti 86,0 % | 13,9 %

5 | Penggunaan istilah-istilah IPA dalam LKS tidak asing bagi saya | 44,2% | 55,8 %

Rata Rata 78,8% | 21,2%

Kriteria Baik

B. Kemenarikan dan Manfaat Penggunaan LKS

6 | Tampian LKS IPA ini menarik 91,8% | 8,1%

7 | Tugas-tugas yang diberikan dapat meningkatkan rasa ingin tahu | 98,8% | 1,2%

8 | Proseedur kerja memudahkan saya dalam mengerjakan tugas- | 96,5% | 3,5%
tugas dalam LKS

9 | Penggunaan LKS dapat meningkatkan motivasi saya dalam | 95,3% | 4,6%
belajar IPA

10 | Perintah dalam dapat meningkatkan keaktifan saya dalam | 89,5% | 10,5%
belajar

11 | Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan memudahkan saya | 89,5% | 10,5%
memahami materi Sistem Ekskresi

12 | Penggunaan LKS membuat proses pembelajaran lebih | 90,7% | 9,3%
menyenangkan

Rata Rata 93,2% | 6,8%

Kriteria Sangat baik

C. Kepuasan siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA dengan LKS IPA
SiMaYang

13 | Saya merasa sangat senang mengikuti pelajaran IPA dengan | 96,5% | 3,5%
LKS yang digunakan

14 | Saya mengerjakan tugas dalam LKS IPA sesuai dengan | 96,5% | 3,5%
petunjuk guru

15 | Saya mengerjakan LKS IPA yang diberikan guru dengan baik 94,2% | 5,8%

16 | Saya memahami pelajaran IPA dengan mengerjakan LKS yang | 97,7% | 2,3%
digunakan

17 | Saya selalu bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran IPA | 100% | 0%
dengan menggunakan LKS SiMaYang

18 | Saya selalu aktif dalam pembelajaran IPA berlangsung | 96,5% | 3,5%
menggunakan LKS SiMaYang

19 | Saya selalu aktif dalam pembelajaran IPA menggunakan LKS | 83,7% | 16,3%
SiMaYang

20 | Guru IPA memberi tugas untuk mengerjakan LKS dalam waktu | 96,5% | 3,5%
yang terbatas, saya berusaha menyelesaikannya

Rata Rata 95,2% | 4,8%

Kriteria Sangat baik

Rata-Rata Secara Keseluruhan 89,1%
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| Kriteria Secara Keseluruhan | Sangat baik

E. Pembahasan

Pada pembahasan ini disajikan kajian tentang produk yang dikembangkan yang
telah dianalisis, meliputi kesesuaian produk yang dihasilkan dengan tujuan
pengembangan dan kelebihan serta kekurangan dari LKS yang dikembangkan.

1. Kesesuaian Produk yang Dihasilkan dengan Tujuan Pengembangan

Penelilitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa lembar kerja siswa

sistem ekskresi dengan model pembelajaran SiMaYang. Untuk menghasilkan produk
pengembangan ini dilakukan beberapa prosedur yang mengacu pada prosedur
pengembangan Gall et al (2003). Salah satu prosedurnya adalah perancangan produk.
Dihasilkan LKS sistem ekskresi dengan model pembelajaran SiMaYang dan sebelum
dihasilkan LKS terlebih dahulu dibuat silabus dan RPP yang bertujuan untuk dijadikan
guru sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. RPP disusun
dengan langkah-langkah pembelajaran SiMaYang, yakni fase orientasi, fase eksplorasi-
imajinasi, fase internalisasi, dan fase evaluasi.

Selanjutnya Pengembangan LKS bertujuan untuk digunakan sebagai salah satu
panduan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. LKS yang dikembangkan
juga didesain sebaik mungkin, sehingga siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran.
Pada LKS diberikan gambaran desain pembelajaran, sehingga siswa tidak bingung
dalam menggunakan LKS. Seperti yang telah diulas sebelumnya bahwa LKS terbagi
atas 4 fase kegiatan. Pada setiap fase kegiatan terdapat kegiatan pokok yang berbeda-
beda sesuai fasenya. Pada setiap fase kegiatan juga tersedia kolom komentar yang dapat
dijadikan siswa sebagai penyampaian pendapat ataupun menjawab pertanyaan
sederhana dan mengumpulkan data

Pada fase orientasi dilakukan penyampaian tujuan pembelajaran, diberikan bekal awal
berupa pertanyaan-pertanyaan dasar dari materi yang akan dipelajari. Kemudian pada fase

eksplorasi-imajinasi diberikan visualisasi gambar, bagan, dan melakukan percobaan serta tanya

jawab dengan siswa dan membimbing diskusi siswa dalam merepresentasikan fenomena yang
imajinatif. Pada fase internalisasi setelah melakukan percobaan dan mendapatkan data
siswa dipandu untuk mengomunikasikan ide-ide mereka melalui presentasi karya
kelompok, memberikan kesempatan siswa lain untuk berkomentar atau menanggapi

karya kelompok yang ditampilkan dan diberikan tugas untuk menciptakan aktivitas
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individu dalam artikulasi imajinasi. Pada fase terakhir yakni evaluasi guru meninjau
hasil kerja siswa, menugaskan bekerja pada interkoneksi tiga tingkat fenomena,
memberikan umpan balik untuk memperdalam konsep yang dimiliki siswa. LKS juga
dilengkapi kunci jawaban sebagai pedoman guru.

Setelah produk selesai dibuat maka selanjutnya produk siap untuk diuji. Pada
proses pengujiannya, produk dikenakan uji ahli oleh para pakar (dosen) bidang
pendidikan IPA/Pendidikan Biologi dari FKIP Universitas Lampung. Tujuan dari uji
validasi oleh ahli yaitu untuk mendapatkan penilian sehingga tingkat kesesuaian produk
secara teoritis dapat diketahui serta mengetahui kelemahan produk dengan meminta
saran perbaikan dari validator untuk penyempurnaan produk yang dikembangkan.
Selanjutnya saran dari validator akan digunakan sebagai acuan dalam merevisi produk
agar menjadi lebih baik.

Proses validasi terhadap produk yang dikembangkan oleh peneliti dilakukan
sebanyak dua kali, hingga akhirnya validator menyatakan bahwa produk yang
dikembangkan layak digunakan dan diujicobakan kepada siswa. Pada proses validasi
produk yang pertama, peneliti memperoleh banyak saran perbaikan dari kedua validator.
Saran perbaikan tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. Setelah produk diperbaiki,
selanjutnya produk kembali diberikan pada kedua validator dan mulai diberikan
penilaian. Dari proses penilaian diperoleh persentase kelayakan pada setiap aspek yang
dikembangkan yaitu sebesar 92,15% dan 87,5% dengan interpretasi validitas sangat
baik dan sangat layak untuk dilakukan pengujian selanjutnya.

Setelah uji ahli selesai, produk dikemudian diujicoba pada pembelajaran di
kelas. Sebanyak tiga sekolah terpilih secara purposive sampling di tiga kabupaten/kota
di Lampung. Ketiga sekolah itu adalah SMP Negeri 32 Bandarlampung, SMP Negeri 4
Gading Rejo dan SMP Negeri 2 Katibung. Secara keseluruhan, sampel yang terlibat
dalam ujicoba pemakaian adalah tiga guru IPA dan 92 siswa. Dari 92 siswa, terdapat
empat siswa yang tidak mengikuti pembelajaran secara utuh, oleh karenanya data siswa
yang digunakan pada penelitian ini hanya sejumlah 88 siswa.

Dari hasil ujicoba pemakaian di tiga sekolah tersebut, diperoleh tiga jenis data,
yaitu data hasil belajar sebagai ukuran efektivitas produk, data kepraktisan penggunaan
produk oleh guru, dan data keterbacaan, kemenarikan, dan kepuasan siswa. Berdasarkan
data yang diperoleh diketahui nilai rata-rata pre-test 33.3 (8,26) sedangkan rata-rata
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nilai post-test 64,5 (18.7). Data tersebut menunjukan peningkatan hasil belajar yakni
kemampuan kognitif siswa dapat dilihat dari selisih antara hasil tes sebelum diberi
perlakuan dengan hasil tes setelah diberi perlakuan dengan nilai n-gain sebesar 0.45
yang masuk kriteria sedang dengan nilai simpangan bakunya sebesar 0.29. hal ini
menunjukkan bahwa LKS hasil pengembangan teruji efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

Sementara itu, dari hasil wawancara dengan guru model, diperoleh bahwa
penggunaan LKS model pembelajaran SiMaYang memperoleh respon yang positif dari
semua guru. Mereka menyatakan bahwa mereka merasa lebih memudahkan dan
terbantu dalam menyampaikan materi dan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
bagi siswa. Menurut guru, siswa memberikan respon yang baik dan dapat menerima
dengan antusias dan lebih fokus dalam kegiatan pembelajaran. Untuk aktivitas siswa
para guru dari ketiga sekolah menyatakan bahwa aktivitas siswa selama pemebelajaran
menggunakan LKS model SiMaYang sangat baik dimana siswa menjadi lebih aktif dan
bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan apa yang
disampaikan oleh Suyitno dalam Ahliswiwite [9] yang memaparkan bahwa manfaat
yang diperoleh dengan penggunaan LKS dalam proses pembelajaran salah satunya
adalah mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran menggunakan LKS model
SiMaYang juga sangat baik, siswa lebih aktif dan antusias mengikuti kegiatan
pembelajaran dikarenakan terdapat video-video pembelajaran yang menarik. Adapun
kendala yang dihadapi guru model hanya terkait masalah kurangnya ketersediaan LCD
proyektor dan peralatan dan jaringan internet yang di salah satu sekolah yang belum
cukup memadai. Oleh karena itu, dari sisi kepraktisan guru dalam mengimplementasi
LKS, termasuk dalam kategori praktis sehingga LKS ini dapat digunakan dalam
pembelajaran IPA di sekolah.

Adapun mengenai tanggapan siswa mengenai keterbacaan, kemenarikan dan
manfaat, dan kepuasan siswa menggunakan LKS juga sejalan dengan tanggapan guru.
Para siswa memberikan nilai rata-rata sangat baik untuk penggunaan LKS model
SiMaYang tersebut. Hal ini berarti dari sisi siswa, LKS memenuhi kriteria untuk

digunakan sebagai media pembelajaran di kelas.
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Kelebihan dan Kekurangan LKS Sistem Ekskresi dengan Model Pembelajaran
SiMaYang
Produk yang dihasilkan berupa LKS ini memiliki kelebihan dan kekurangan jika

diimplementasikan dalam pembelajaran. Kelebihan dari LKS ini antara lain memiliki
hasil validitas yang sangat baik dan menggunakan model SiMaYang sebagaimana yang
dijelaskan di Bab 2. Kelebihan lain dari LKS ini adalah dapat melatih kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa yang merupakan salahsatu kemampuan yang penting
dimiliki siswa di pemelajaran abad 21. LKS yang dikembangkan juga dapat menambah
kemampuan peserta didik dalam mengamati fenomena yang berhubungan dengan
sistem ekskresi dan kemampuan kerjasama siswa satu dengan yang lainnya karena
melakukan percobaan bersama, diskusi hasil percobaan bersama dan melalui presentasi
di depan kelas serta merespon presentasi teman dari kelompok lain mampu
meningkatkan kemampuan verbal siswa.

Selain  memiliki kelebihan-kelebihan tersebut, produk ini juga memiliki
kekurangan, antara lain pengembangan materi yang masih terbatas hanya pada materi
sistem ekskresi serta belum diuji eksperimen yang lebih tinggi tingkat validitasnya,
misalnya kuasi eksperimen. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu dilakukan

pengujian lebih lanjut lagi.
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BAB 5. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan penelitian pengembangan ini adalah peneliti menghasilkan produk
berupa LKS denagn model Pembelajaran SiMaYang pada materi sistem ekskresi.
Berdasarkan penilaian validasi dari dua validator perangkat yang dikembangkan
memiliki kualitas sangat baik dengan perolehan persentase kelayakan tiap aspek
berturut-turut adalah 92,15% dan 87,5% sehingga LKS ini layak digunakan untuk
pembelajaran IPA SMP menggunakan metode pembelajaran SiMaYang. Sedangkan
keefektifan dan kepraktisan LKS juga telah teruji. Peningkatan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa sebelum dan setelah pembelajaran dengan LKS yang dikembangkan
berada pada kategori sedang dengan n-gain 0,45. Adapun kepraktisan, kemudahan, dan
manfaat menggunakan LKS hasil pengembangan juga telah teruji. Para guru
menyatakan bahwa LKS mudah diterapkan dan bermanfaat bagi siswa. Namun
demikian, terdapat kendaala dalam pelaksanaan pembelajaran dengan LKS model
SiMaYang, yaitu menyangkut ketersediaan sarana dan prasarana internet untuk

mendukung setiap tahapan dalam model pembelajaran SiMaYang.

5.2 Saran

Saran dari penelitian pengembangan ini, hendaknya dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui tingkat efektivitas skala luas dari LKS yang dikembangkan.
Selain itu, jika guru hendak menggunakan LKS ini dalam pembelajaran IPA khususnya
materi sistem ekskresi, hendaknya memastikan terlebih dahulu bahwa fasilitas dan
jaringan internet dan LCD proyektor tersedia mencukupi sehingga tidak mengganggu

proses pembelajaran.
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Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam pengajuan hibah Penelitian Prototipe Universitas Lampung Tahun 2019.

Bandar Lampung, 11 Maret 2019

Ketua Peneliti
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Biodata Anggota Peneliti 1

A. ldentitas Diri

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Dr. Neni Hasnunidah, S.Pd., M.Si
2 Jenis Kelamin Perempuan
3 Jabatan Fungsional Lektor Kepala
4 NIP/NIK/ldentitas lainnya 197003271994032001
5 NIDN 0027037002
6 Tempat, Tanggal Lahir Jakarta, 27 Maret 1970
7 E-mail nenihasnunidah@yahoo.co.id
8 Nomor Telepon/HP 081369474069
9 Alamat Kantor JI. Sumantri Brojonegoro No. 1, Bandar
Lampung, 35146, Indonesia.
10 | Nomor Telepon/Faks +62 721 701609/ Fax +62 721 702767
11 | Lulusan yang telah dihasilkan S-1=54.418; S-2= 2.715; S-3=0.
12 | Nomor Telepon/Faks +62721-704624/ Fax: +62721-704624
1. Struktur dan Perkembangan Tumbuhan
2. Desain Pembelajaran Biologi
3. Fisiologi Tumbuhan
13 | Mata Kuliah yang Diampu 4. Botani Tumbuhan Rendah
5. Botani Tumbuhan Tinggi
6. Biologi Dasar
7. Metodologi Penelitian Pendidikan
B. Riwayat Pendidikan
No Program S-1 S-2 S-3
1. | Nama Perguruan IKIP Bandung | UGM UM Malang
Tinggi Yogyakarta
2. | Bidang limu Pendidikan Biologi Pendidikan
Biologi Biologi
3. | Tahun Masuk-Lulus 1988-1993 1995-1999 2012- 2016
4. | Judul Pengaruh Morfogenesis Pengaruh
Skripsi/Tesis/Disertasi | Penggunaan Kalus Daun Pule | Strategi
Peta Konsep Pandak Pembelajaran
dalam (Rauvolfia Argument-
Pengajaran serpentina Driven Inquiry
Biologi Benth.) yang dengan
Terhadap Dibudidaya-kan | Scaffolding
Prestasi Belajar | Secara In-Vitro | Terhadap
Siswa SMP Keterampilan
Argumentasi,
Berpikir Kiritis,
dan Pemahaman
Konsep
5. | Nama Pembimbing Drs. Prof. Dr. Issirep | Prof. Dra.
Simangunsong, | Sumardi Herawati Susilo,
M.Pd. M.Sc., Ph.D.
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C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir

No | Tahun Judul Penelitian Pendanaan
Sumber Jumlah
(Juta/Rp)
1 2015 | Pengaruh Strategi Pembelajaran Hibah 38,5
Argument-Driven Inquiry (ADI) dengan | Disertasi
Scaffolding dan Kemampuan Akademik | Doktor
terhadap Keterampilan Argumentasi
Mahasiswa Jurusan Pendidikan MIIPA
Universitas Lampung.
2 2017 | Pengembangan Perangkat Pembelajaran | Hibah 42
Dengan Model Argument-Driven Penelitian
Inquiry dan Pengaruhnya Terhadap Produk
Keterampilan Argumentasi, Keterampilan | Terapan
Berpikir Kritis, dan Pemahaman Konsep
IPA SMP Siswa Berkemampuan
Akademik Berbeda di Kota Bandar
Lampung
3 2017 | Pengaruh Multimedia Berbasis VVClass Hibah Dosen 3,0
Terhadap Habits of Mind dan Penguasaan | Pemula
Konsep Sel Mahasiswa
4 2018 | Pengembangan Perangkat Pembelajaran | Hibah 90
Dengan Model Argument-Driven Stranas
Inquiry dan Pengaruhnya Terhadap
Keterampilan Argumentasi, Keterampilan
Berpikir Kritis, dan Pemahaman Konsep
IPA SMP Siswa Berkemampuan
Akademik Berbeda di Kota Bandar
Lampung
5 2018 | Pengaruh Gender Terhadap Keterampilan | Hibah DIPA 15
Argumentasi dan Pemahaman Konsep BLU
IPA SMP Siswa di Kota Bandar
Lampung
6 2018 | Hubungan Self Efficacy Berdasarkan Hibah FKIP 7,5
Gender dengan Hasil Belajar Siswa Unia
D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir
No | Tahun Judul Penelitian Pendanaan
Sumber Jumlah
(Juta/Rp)
1 2017 | Pembinaan Profesional Guru IPA SMP Hibah FKIP 7,5

Bandar Lampung Melalui Pelatihan
Penyusunan Perangkat Pembelajaran
Berbasis Scientific Approach Bermuatan
Argumentasi

Unia
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No | Tahun Judul Penelitian Pendanaan
Sumber Jumlah
(Juta/Rp)
2 2017 | Pelatihan Pengembangan Praktikum IPA | Mandiri 5
dengan Memanfaatkan Material dalam
Kehidupan Sehari-hari yang Murah Bagi
Guru SMP.
3 2018 | Pelatihan Pemanfaatan Internet dalam Hibah FKIP 7,5
Pembuatan Perangkat Pembelajaran IPA | Unia
SD Kecamatan Way Halim 2018
4 2018 | Pengembangan Profesionalitas Guru IPA | DIPA Unila 15
SMP Se Provinsi Lampung Melalui
Pelatihan Penyusunan Program
Pembelajaran Berbasis Model Model IPA
Terpadu
E. Publikasi Artikel Ilmiah Selama 5 Tahun Terakhir
No Judul Artikel llmiah Nama Jurnal VVolume/ No/Tahun
1 | Argument-Driven Inquiry with American Journal | Volume 3, Number

Scaffolding as The Development
Strategies of Argumentation and
Critical Thinking Skills of Students
in Lampung, Indonesia.

of Educational
Research,

9, 2015, 1185-
1192. ISSN: 2327-
6150.

2 | Pengaruh Pembelajaran Berbasis Jurnal Pendidikan | Vol. 6/N0.2/2016
Masalah Open-Ended terhadap Progresif Unila
Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah oleh Siswa

3 | Pendekatan Saintifik dan Prosiding Seminar | Vol.1 (1). 119-
Permasalahan Pembelajarannya Nasional 129/2018.
pada Mata Pelajaran IPA SMP di Pendidikan
Kota Bandar Lampung. Biologi,

4 | Pengaruh Model Pembelajaran Journal of Biology | Vol. 1(2): 46-
Argument-Driven Inquiry (ADI) Education 51/208
terhadap Keterampilan
Argumentasi Siswa Berkemampuan
Akademik Berbeda di Indonesia

5 | Influence of Implementation Jurnal Pendidikan | Vol.7 (2). 110-
Argument-Driven Inquiry Model Fisika, Unimed. 117/2018

To Junior High School Students’
Critical Thinking Skills Based on
Difference of Academic Ability.
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F. Pemakalah Seminar limiah (Oral Presentation) Selama 5 Tahun Terakhir

No Nama Pertemuan Judul Artikel llmiah Waktu dan
limiah/Seminar Tempat
1 | Seminar Nasional XI. | Profil Perspektif Sosiokultural 7 Juni 2014 di

Prodi Pendidikan
Biologi

Mahasiswa Dalam
Berargumentasi Pada Mata Kuliah
Biologi Dasar.

UNS, Surakarta,

2 | Seminar Nasional Peningkatan Pola Wacana 8 Agustus 2015
Pendidikan Biologi Argumentasi Mahasiswa Melalui | di UNS,
XI1. ISBN: 978 602 Penggunaan Scaffolding dalam Surakarta.
7387 409 Strategi Argument-Driven Inquiry
3 | Seminar Nasional Pendekatan Saintifik dan 30 Sept — 1 Okt
Pendidikan Biologi IX | Permasalahan Pembelajarannya 2017 di Unram,
pada Mata Pelajaran IPA SMP di | Lombok
Kota Bandar Lampung
4 | Seminar Nasional XV | Pengembangan Petunjuk 04 Agustus 2018
Pendidikan Biologi Praktikum Struktur dan Fungsi di UNS, Surakarta
FKIP UNS 2018 Tumbuhan untuk Meningkatkan
Keterampilan Bepikir Kritis Siswa
Kelas VIII SMP
5 | International Development of Laboratory 26-27 Oktober

Conference on
Educational Sciences
and Teacher

Profession

Worksheet with Argument-Driven
Inquiry Model on The Excretion
System in Humans Topic and
Students Argumentation Skills

2018 di
Universitas
Bengkulu

G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir

No Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit

1 | Fisiologi Tumbuhan (ISBN: 2016 207 Graha llmu
978-602-6542-02-1)

2 | Metodologi Penelitian 2017 118 Medika
Pendidikan Akademi

3 | Struktur dan Perkembangan 2018 202 Graha llmu
Tumbuhan

4 | Botani Tumbuhan Rendah 2018 212 Graha llmu

5 | Buku Siswa SMP Kelas 2018 183 Pustaka Media
VIII : Membangkitkan
Argumentasi Melalui
Penyelidikan

H. Perolehan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir

No Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID

1 | Fisiologi Tumbuhan 2018 Buku 000104137

2. | Metodologi Penelitian 2018 Buku 000105010
Pendidikan

3. | Petunjuk Praktikum Biologi 2018 Buku 000109751
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Dasar Panduan/Petunjuk
4. | Penuntun Praktikum 2018 Buku 000111476
Struktur dan Perkembangan Panduan/Petunjuk
Tumbuhan
5 | Penuntun Praktikum Botani 2018 Buku 000120839
Tumbuhan Tinggi Panduan/Petunjuk
6 | Membangkitkan 2019 Buku Siswa Kelas | 000129820
Argumentasi Melalui VI
Penyelidikan
I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial dalam 5 Tahun
Terakhir
No Judul/Tema/Jenis Rekayasan Tahun Tempat Respon
Sosial Lainnya yang Telah Penerapan Masyarakat

Diterapkan

J. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi

lainnya)
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun
1 | Penghargaan atas Universitas Lampung 2016

selesainya Studi
Pascasarjana (S3)

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai
ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah Penelitian Prototipe Tahun Anggaran 2019.

Bandar Lampung, 11 Maret 2019

Yang Menyatakan,

. B

Dr. Neni Hasnunidah, M. Si.
NIP 19700327 199403 2001
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Biodata Anggota Peneliti 2
A. ldentitas Diri

1 |[Nama Lengkap Wayan Suana, S.Pd., M.Si.
2 |Jenis Kelamin Laki-Laki
3 |Jabatan Fungsional Lektor
4 |NIP 198512312008121001
5 [NIDN 0031128501
6 |Tempat dan Tanggal Lahir Bali Nuraga, 31 Desember 1985
7 |E-Mail wsuane@gmail.com
8 |Nomor Telepon/HP 089668914447
9 |Alamat Kantor JI. Sumantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung
10 [Nomor Telepon/Faks (0721) 704624
11 |Lulusan yang dihasilkan S1=30 S2=0 S3=0
1. Fisika Dasar |
2. Fisika Dasar I
3. Mekanika
. . 4, Listrik Magnet
12 |Mata Kuliah yang diampu 5 Fisika Sekolah i
6. Fisika Sekolah 111
7. Instrumentasi Fisika
8. Bahasa Inggris Profesi

B. Riwayat Pendidikan

S-1 S-2 S-3
Nama PT Universitas Lampung | ITS Surabaya -
Bidang limu Pendidikan Fisika Fisika Instrumentasi -
Tahun Masuk-Lulus 2004-2008 2010-2012 -
Judul Skripsi/Tesis/ Hubungan Minat dan | Pengembangan
Disertasi Cara Belajar Sensor Napas
terhadap Hasil Berbasis Serat Optik

Belajar Fisika pada Plastik untuk
Siswa Kelas XI IPA | Aplikasi di Bidang
SMAN 1 Kalianda Medis

Nama Drs. | Dewa Putu Dr. Melania S. -
Pembimbing/Promotor | Nyeneng, M.Sc & Muntini, M.T &

Drs. Chandra Agus M. Hatta,

Ertikanto, M.Pd. M.Si., Ph.D.
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C. Pengalaman Penelitian 5 Tahun Terakhir

Pendanaan
No | Tahun Judul Penelitian Sumber Jml (Jt
Rp)
1 2018 | Pembelajaran Berbantuan Media Sosial | DIPA BLU 35
dan Learning Management System Unila
untuk Membentuk Komunitas belajar
dan meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Ketua)
2 2018 | Pengembangan program blended Hibah PSN- 55
learning berbasis inkuiri dengan Institusi Dikti
learning management system pada
materi kelistrikan SMA (anggota)
3 2017 | Desain dan Implementasi Pembelajaran | DIPA BLU 35
Fisika dengan Pendekatan Saintifik Unila
melalui Model Blended Learning
(ketua)
4 2017 | Pengembangan program blended Hibah PPT 47
learning berbasis inkuiri pada materi DRPM
kelistrikan SMA (anggota)
5 2016 | Pengembangan perangkat pembelajaran | DIPA BLU 10
Listrik Dinamis berbasis virtual Unila
experiment untuk kuliah teori dan
praktikum terintegrasi (Ketua)
6 2016 | Pengembangan program pembelajaran Hibah 55
pemanasan global untuk SMA dengan Bersaing
pendekatan saintifik (Tahun II, anggota) | DRPM
7 2015 | Implementasi Lesson Study dalam DIPA BLU 11
perkuliahan Fisika Dasar | untuk Unila
meningkatkan aktivitas kolaboratif dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
mahasiswa (anggota)
8 2015 | Pengembangan program pembelajaran | Hibah 55
pemanasan global untuk SMA dengan Bersaing
pendekatan saintifik (Tahun |, anggota) | DRPM
9 2014 | Profil Mahasiswa Jurusan Pendidikan DIPA BLU 55
MIPA FKIP Universitas Lampung FKIP Unila
Ditinjau dari Jalur Masuk (ketua)

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 Tahun Terakhir

Pendanaan
Judul Pengabdian kepada
No | Tahun Masyarakat Sumber Jml (3t
Rp)
1 2018 | Pelatihan pembuatan alat peraga bagi BLU FKIP 10

guru-guru di Kabupaten Lampung

Unila
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Selatan
2 2017 | IbM SDN 1 Sukabumi dan SDN 2 Hibah IbM 40
Sukarame mengenai pembelajan dengan | Dikti
pendekatan ilmiah melalui LSBS
3 2016 | Pelatihan pembuatan modul interaktif BLU FKIP 5
berbasis LCDS bagi guru fisika SMA Unila
4 2015 | Pelatihan praktikum bagi guru-guru IPA | BLU Unila 5
Lampung Selatan (anggota)
5 2015 | Pelatihan pemahaman konsep dan BLU FKIP 5
analisis miskonsepsi bagi guru-guru Unila
fisika SMA Pesawaran (anggota)
6 2014 | Pelatihan Penyusunan Perangkat BLU FKIP 3,5
Pembelajaran IPA berbasis Pendekatan | Unila
Saintifik bagi guru IPA (anggota)
7 2014 | Workshop Pengelolaan Laboratorium Mandiri 3,5
IPA Bagi Guru IPA SMP Kota B.
Lampung (anggota)
E. Publikasi Artikel llmiah dalam 5 Tahun Terakhir
. . Volume/
No Judul Artikel llmiah Nama Jurnal
Nomor/ Tahun
1 | Supporting Blended Learning using International Vol. 12/ 1/ 2019

Mobile Instant Messaging Application:
Its Effectiveness and Limitations

Journal of
Instruction (1J1)

2 | Development of Interactive E-book on Tadris: Jurnal Vol. 3/ 2/ 2018
Energy Resources to Enhance Student’s | keguruan dan
Critical Thinking Ability IImu Tarbiyah

3 | Students’ internet access, internet self- Journal of Vol. 8/ No. 4/
efficacy, and internet for learning Technology and | 2018
physics: gender and grade differences Science

Education
(JOTSE)

4 | Design and implemetation of Schoology- | Jurnal Vol. 6/ No.1/
based blended learning media for Basic Pendidikan IPA | 2017
Physics | Course (ketua) Indonesia (JPII)

5 | Pengembangan perangkat blended Jurnal limiah Vol. 6/ No.
learning berbasis LMS dengan model Pendidikan 1/2017
inkuiri pada materi listrik dinamis Fisika ‘Al-

(anggota) BiRuN{’

6 | Pengembangan perangkat pembelajaran | Jurnal Vol. 5/No. 1/
Listrik Dinamis berbasis virtual Pendidikan 2017
experiment untuk kuliah teori dan Fisika

praktikum terintegrasi (ketua)
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7 | Meningkatkan aktivitas kolaboratif dan Jurnal Vol. 1/ No. 1/
pemahaman konsep mahasiswa EduMatSains 2016

pada perkuliahan Fisika Dasar | melalui
lesson study (ketua)

8 | Peningkatan aktivitas dan hasil belajar Jurnal lImiah Vol. 5/ No.
siswa pada pembelajaran IPA dengan Pendidikan 1/2016
pendekatan keterampilan proses (ketua) | Fisika ‘Al-

BiRuNi’

9 | Mengungkap miskonsepsi mahasiswa Jurnal Vol. 15/ No.1/
tingkat akhir calon guru fisika terhadap Pendidikan 2014
konsep mekanika pada salah satu MIPA

universitas di Lampung (ketua)

F. Pemakalah Seminar limiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir

No | Nama Temu Ilmiah/Seminar Judul Artikel lImiah Waktu dan
Tempat
1 | Seminar Nasional Hasil-Hasil Desain LKS berorientasi 2018/ Bandar
Penelitian yang diadakan oleh | pada HOTS dengan model | Lampung
LPPM Unila. blended learning
2 | International Conference on Internet Access and 2017/ Serang
Multidisiplinary Studies Internet Self-efficacy
of High School Students in
Lampung
3 | Seminar Nasional Pendidikan Pengembangan media 2017/ Semarang
IPA blended learning berbasis

Schoology pada
perkuliahan Fisika Dasar |

4 | Seminar Nasional Pendidikan Perbandingan hasil belajar | 2016/ Bandar

dengan Tema “mengubah siswa antara menggunakan | Lampung
mindset siswa mengenai sains | media interaktif berbasis
dan teknologi melalui LCDS dengan buku cetak
pendidikan karakter” (anggota)
5 | Seminar Nasional “Best Peningkatan aktivitas dan | 2015/ Jakarta
Practices Lesson Study” bagi pemahaman konsep
alumni STOLS for ITTEP to mahasiswa melalui lesson
Japan 2014 study (ketua)

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
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Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan hibah Penelitian Prototipe Universitas Lampung, Tahun
2019.

Bandar Lampung, 11 Maret 2019

Yang me

Wayan Suana, S.Pd., M.Si.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERTEMUAN 1

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) - O1 : Kelompok

Nama Kelompok PRV PRPRPPRPRPS
Kelas TP
Anggota Kelompok @ 1. .o, Ao o
2. D
3 B. toeriee e
Mata Pelajaran . IPA
Kelas/Semester . VI /Genap
Materi Pembelajaran  : Sistem Ekskresi (Ginjal)
Alokasi Waktu . 3 x40 menit

A. Kompetensi Dasar
3.9. Menjelaskan struktur dan fungsi sistem eksresi pada manusia dan
penerapannya dalam menjaqa kesehatan diri.

B. Indikator
. Menyebutkan fungsi organ sistem ekskresi .
Menjelaskan struktur ginjal.
Menielaskan bagian-bagian ginjal.
. Menjelaskan penyaringan urine dalam ginjal.

—\

I

C. Petunjuk

1. Bacalah dulu informasi singkat pada LKS ini, kemudian lakukan
eksplorasi konsep melalui buku teks siswa, website, dan penijelasan dari
quru atau visualisasi yang diberikan guru untuk memperoleh
pengetahuan yang lebih mendalam dan luas. Ajukan pertanyaan pada
qguru jika ada hal-hal yang kurang dapat kalian pahami sewaktu
melakukan eksplorasi pengetahuan.

2. Setelah Anda memperoleh konsep sistem ekskresi melalui buku teks
siswa, website, dan penjelasan dari quru atau visualisasi gambar
submikroskopis dan animasi, kerjakan beberapa pertanyaan berikut
dengan kelompok kalian!



3. Diskusikanlah dengan teman kelompok kalian, kemudian pilihlah satu
orang di antara kelompok kalian untuk menjadi juru bicara untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok kalian!

4. Kerjakan pada tempat yang disediakan dan bila tempat tidak
mencukupi, kalian dapat mengqunakan halaman sebaliknya atau
qunakan kertas tulis lain.

. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mendeskripsikan fungsi organ sistem ekskresi berdasarkan
hasil pengamatan.

2. Melalui kerja kelompok, siswa dapat mendeskripsikan pengertian
struktur ginjal berdasarkan hasil pengamatan.

3. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menentukan bagian-bagian dari
ginjal hasil pengamatan.

4. Melalui kerja kelompok, siswa dapat percobaan tentang uji urine

Informasi Singkat

Ekskresi merupakan salah satu mekanisme tubuh untuk mengeluarkan zat
sisa metabolisme, zat sisa metabolisme ini bersifat beracun bagi tubuh jika
zat sisa tidak dikeluarkan, secara terus menerus akan merusak berbagai
ordan dalam tubuh. Sistem ekskresi manusia tersusun dari organ-organ
ekskresi. Organ ekskresi manusia meliputi : ginjal (ren) hasil ekskresinya
berupa urine (air seni), hati Chepar) hasil ekskresinya berupa empedu, kulit
(derma) hasil ekskresinya berupa keringat (garam dan air), paru-paru
(pulmo) hasil ekskresinya berupa uang air (H20) dan karbondioksida
(CO2).

Ginjal disebut juga ren berbentuk seperti biji kacang merah. Ginjal terletak
di-kanan dan kiri tulang pinggang, yaitu di dalam rongga perut pada
dinding tubuh bagian belakang (dorsal). Ginjal merupakan mempunyai
beberapa fungsi, antara lain menyaring darah sehingga menghasilkan urine,
mengekskresikan zat-zat yang membahayakan tubuh, mengekskresikan
zat-zat yang jumlahnya berlebihan, mempertahankan tekanan osmosis
cairan ekstraseluler, dan mempertahankan keseimbangan asam dan basa.



Fase Orientasi
Medula dalam
b L Saar
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C. Struktur Nefron

Werai petais renets

Gambar Sistem Eksresi (Ginjal)

(sumber : http://sainsbiologi.com/sistem-ekskresi-pada-manusia)

1. Menurut kalian organ-organ ekskresi apa yang terdapat dalam tubuh
manusia! Dan zat apa yang diekskresikan. Jelaskan!

f Jawaban : ‘



http://sainsbiologi.com/sistem-ekskresi-pada-manusia

Fase Eksplorasi - Imajinasi J

v

2. Perhatikan gambar di bawah berikut ini !

Gambar 1. Nefron Gambar 2. Ginjal

> Amati gambar sistem ekskresi tersebut dan gunakan imajinasi kalian untuk
dapat memahami fenomena di atas. Kemudian jawablah pertanyaan :
Tuliskan bagian-bagian nefron dan bagian ginjal:

(DRI ) R
XN GRS A B ovveeerree s
2O WO S 7
b v B wovereersre s
O, oo

2

» Untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut, mari ?
kita merancang dan melakukan percobaan berikut.

Selanjutnya untuk melengkapi informasi atau
pengetahuan yang kalian dapatkan, bacalah buku «
teks [PA kelas VIII (mengqali informasi). p—



Melzkukan Percobagn
UJI URINE

Apa yang akan kalian uji?

Mengquii urine untuk mengidentifikasi kesehatan organ ekskresi manusia

Apa yang kalian duga?

Apa yang kalian sediakan?

- Tabung reaksi (satu tabung per sampel uji)

Rak tabung reaksi - Termometer

Pipet tetes - Beker glas

Kertas label - Air panas

Kaki Tiga - Pembakar spiritus
Utine - Penjepit tabung reaksi

Apa tujuan kalian menguii?

3.

Vji urine yang Mendandung Gula

Reagen benedict digunakan untuk menguji bahan makanan yang
mengdandung. Reagen ini berwarna biru jernih. Setelah sample yang diuji
ditetesi reagen benedict, akan terjadi perubahan warna. Apabila sample
berubah warna menjadi biru kehijauan atau kuning atau merah bata berarti
bahan makanan tersebut mengandung qula. Bergantung pada kadar qula
dalam sample.

Apa yang kalian lakukan?

1.

2.
3.

Masukan 40 tetes (2 ml) sampel urine ke dalam tabung reaksi, beri label
setiap sampel

Tambahkan 10 tetes larutan benedict pada masing-masing tabung reaksi
Panaskan tabung reaksi dalam beaker gelas yang berisi air bersuhu 40-50°C
selama lima menit

Berhati-hatilah ketika mengqunakan api, pada waktu mematikan pembakar
spirtus jangan ditiup, tapi lakukan dengan menutup spirtus dengan
penutupnya

. Hati-hati pada waktu memanaskan tabung reaksi dalam beaker gelas berisi

air panas



6. Perhatikan warna yang terjadi!

b. Uji urine yang Mengandung Protein

Reagen biuret digunakan untuk mengetahui adanya kandungan protein
pada bahan makanan. Reagen biuret reagen adalah larutan berwarna biru
yang ketika bereaksi dengan protein akan berubah warna menjadi merah
muda sampai ungu.

Apa yang kalian lakukan ¢

1. Masukan 40 tetes (2 ml) sampel urin ke dalam tabung reaksi, beri label
setiap sampel
2. Tambahkan 3 tetes reagen biuret untuk masing-masing tabung. Kocok

perlahan-lahan untuk mencampur.

3. Perhatikan perubahan warna yang terjadi!

Data Pengamatan

Isikan data pengamatan kalian dengan cermat dan teliti sesuai dengan hasil

praktikum.
Ada/tidak Gangquan
Sampel | Vji glukosa | Viji protein endapan Warna yang
urine Warna mungkin
Analisis

1. Apa yang kamu ketahui tentang kandungan yang ada pada urine pada

manusia !

2. Tulislah kelaianan yang dapat diketahui dari hasil pemeriksaan urine!

/Jawaban :

~




Fase Internalisasi

Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas!

Setelah kalian selesai mengerjakan LKS kelompok, masing-masing perwakilan
dari kelompok menyampaikan hasil kerja kelompoknya. Untuk kelompok
lainnya diharapkan menyimak dan dapat memberikan tanggapan/pertanyaan
terhadap kelompok yang presentasi.

Fase Evaluasi

Dengarkan baik-baik reviu dari guru mengenai hasil pekerjaan kalian. Kalian
boleh mengajukan pertanyaan jika ada hal yang belum dipahami. Untuk
melatih keterampilan dalam melakukan interpretasi atau transformasi, kalian
dapat mengulang kembali pembelajaran hari ini dan mengerjakan tugas yang
diberikan guru.

Tugas : lakukan percobaan model penyaringan darah sederhana dalam ginjal
dengan langkah-langkah yang sudah kalian rancang.

Nilai Komentar

Paraf quru




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERTEMUAN 2

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) - 02 : Kelompok

Nama Kelompok L eerereere e
Kelas PRV PRPRPPRPRPS
Anggota Kelompok @ 1. . A e
2. 5
S B. toereere e
Mata Pelajaran c IPA
Kelas/Semester . VIl /Genap
Materi Pembelajaran  : Sistem Ekskresi (Kulit)
Alokasi Waktu . 3 x40 menit

A. Kompetensi Dasar
3.9. Menjelaskan struktur dan fungsisistem eksresi pada manusia dan
penerapannya dalam menjaqa kesehatan diri.

B. [ndikator
1. Mendeskripsikan struktur kulit
2. Menjelaskan fungsi kulit.
3. Mengetahui penyebaran kelenijar keringat.

C. Petunjuk

1. Bacalah dulu informasi singkat pada LKS ini, kemudian lakukan
eksplorasi konsep melalui buku teks siswa, website, dan penielasan dari
quru atau visualisasi yang diberikan quru untuk memperoleh
pengetahuan yang lebih mendalam dan luas. Ajukan pertanyaan pada
qguru jika ada hal-hal yang kurang dapat kalian pahami sewaktu
melakukan eksplorasi pengetahuan.

2. Setelah Anda memperoleh konsep sistem ekskresi melalui buku teks
siswa, website, dan penjelasan dari guru atau visualisasi gambar
submikroskopis dan animasi, kerjakan beberapa pertanyaan berikut
dengan kelompok kalian!



3. Diskusikanlah dengan teman kelompok kalian, kemudian pilihlah satu
orang di antara kelompok kalian untuk menijadi juru bicara untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok kalian!

4. Kerjakan pada tempat yang disediakan dan bila tempat tidak
mencukupi, kalian dapat mengqunakan halaman sebaliknya atau
gunakan kertas tulis lain.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mendeskripsikan struktur kulit berdasarkan hasil
pendgamatan.
2. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menjelaskan fungsi kulit,
3. Melalui kerja kelompok, siswa, siswa dapat mengetahui penyebaran
kelenijar keringat.

E. Informasi Singkat
Ketika kita berolahraga, kita akan mengeluarkan keringat?
Proses berkeringat ternyata berfungsi untuk mengeluarkan zat sisa
metabolisme. Kulit (intequmen) merupakan lapisan terluar tubuh manusia
dan merupakan pelindung jaringan di bawahnya dari kerusakan-kerusakan
fisik karena gesekan, penyinaran, kuman-kuman dan zat kimia,
mengurangi kehilangan air, mengatursuhu tubuh, dan menerima
rangsandan dari luar.

Kulit terdiri atas lapisan epidermis (kulit ari), epidermis tersusun oleh
sejumlah lapisan sel. Lapisan-atas yang disebut dengan lapisan tanduk tidak
terdapat pembuluh darah, serabut saraf dan lapisan malpihi. Pada lapisan
dermis terdapat otot penggerak rambut, pembuluh darah dan limfa, indera,
kelenjar minyak dan kelenjar keringat. Kelenjar keringat terdapat pada
kulit, berbentuk pembuluh yang paniang dari lapisan malpighi masuk ke
bagian dermis. Kapiler darah, kelenjar keringat akan menyerap air dengan
larutan NaCl dan sedikit urea. Air beserta larutannya akan dikeluarkan
menuju pori pori kulit.



D Fase Orientasi G]

kelenjar dermis
sebasea ¥
L.
luh
~— e
bawah
jaringan Lordp 3 puren
lemak -

kelenjar
keringat

Gambar Sistem Ekskresi (Kulit)

(sumber : https://dosenbiologi.com/manusia/bagian-bagian-kulit-manusia-dan-fungsinya)

1. Menurut kalian bagaimanakah struktur kulit yang terdapat dalam tubuh manusia?
Jelaskan!

f Jawaban : \




Fase Eksplorasi - Imajinasi

v

2. Perhatikan gambar di bawah berikut ini !

Gambar Penampang Kulit

© Amati gambar penampang kulit tersebut dan qunakan imajinasi kalian
untuk dapat memehami fenomena di atas. Kemudian jawablah pertanyaan.
Tuliskan struktur kulit :

Ton K NG Ao,
20 il S
Ba X Yoo 6. e

© Untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut, mari kita
merancang dan melakukan percobaan berikut. Selanjutnya
untuk melengkapi informasi atau pengetahuan yang kalian
dapatkan, bacalah buku teks IPA kelas V11 (menggqali informasi).




Melakukan Percobaan

UJI PENYEBARAN KELENJAR KERINGAT

Apa yang akan kalian uji?
Menguji penyebaran kelenijar keringat untuk mengidentifikasi bagian kulit
tertentu yang mengeluarkan keringat lebih banyak daripada bagian lainnya?

Apa yang kalian duga?

Apa yang kalian sediakan?

Apa yang kalian lakukan?
1.

2.

Larutan iodium 2 %
Kertas hvs
Kaca pembesar (lup)

Oleskan larutan iodium tinktur 2% selebar1x 1 cm di atas

kulit salah satu telapak tangan! i
Dengan menggunakan ibu jari tangan lain, pegang kertas HVS
selebar 2 x 2 cm di atas noda iodium selama satu atau dua menit!

. Angkat kertas tersebut dan amati dengan lup. Kamu akan melihat titik-titik

ungu atau hitam. Masing=masing titik menunjukkan satu kelenjar keringat.
Hitung jumlah titik hitam atau unqu pada kertas HVS seluas 1 cm?.

. Pilih tempat lain untuk membuat noda iodium, misalnya pungqung tangan

atau telapak tangan, untuk menqungkap penyebaran kelenjar keringat.
Ulangi langkah kerja No. 1 sampai No. 3.

Analisis

1.

2.

Berapa jumlah titik yang kamu amati untuk setiap sentimeter persegi pada
telapak tangan?

Kertas HVS mengandung amilum atau zat tepung. Apa yang menyebabkan
munculnya titik ungu atau hitam pada kertas HVS?

Dari pengamatanmu, bandingkan penyebaran kelenjar keringat di daerah
tubuh yang berbeda.



Gwaban : \

- "

Fase Internalisasi

Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas!

Setelah kalian selesai mengerjakan LKS kelompok, masing-masing perwakilan
dari kelompok menyampaikan hasil kerja kelompoknya. Untuk kelompok
lainnya diharapkan menyimak dan dapat memberikan tangqgapan/pertanyaan
terhadap kelompok yang presentasi.

Fase Evaluasi

Dengarkan baik-baik reviu dari guru mengenai hasil pekerjaan kalian. Kalian
boleh mengajukan pertanyaan jika ada hal yang belum dipahami. Untuk
melatih keterampilan dalam melakukan interpretasi atau transformasi, kalian
dapat mengulang kembali pembelajaran hari ini dan mengerjakan tugas yang
diberikan guru.

Tugas : Jika uji ini dikerjakan di permukaan pungqung tangan. Coba dan
hitunglah jumlah titik yang bisa dilihat. Bagaimana pendapatmu
tentang temuan ini?

Nilai Komentar

Paraf quru




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERTEMUAN 3

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) - 03 : Kelompok

Nama Kelompok L eerereere e
Kelas TP TR
Anggota Kelompok @ 1. . A
2. D e
3 s B. e
Mata Pelajaran c IPA
Kelas/Semester . VIl /Genap
Materi Pembelajaran  : Sistem Ekskresi (Paru-Paru)
Alokasi Waktu . 3 x40 menit

A. Kompetensi Dasar
3.9. Menjelaskan struktur dan fungsi sistem eksresi pada manusia dan
penerapannya dalam menjaqa kesehatan diri.

B. Indikator
1. Mendeskripsikan struktur paru-paru
2. Menjelaskan fungsi paru-paru.
3. Menguraikan kerja paru-paru dalam mengeluarkan udara yang kaya
COa.

C. Petunjuk

1. Bacalah dulu informasi singkat pada LKS ini, kemudian lakukan
eksplorasi konsep melalui buku teks siswa, website, dan penielasan dari
quru atau visualisasi yang diberikan quru untuk memperoleh
pengdetahuan yang lebih mendalam dan luas. Ajukan pertanyaan pada
qguru jika ada hal-hal yang kurang dapat kalian pahami sewaktu
melakukan eksplorasi pengetahuan.

2. Setelah Anda memperoleh konsep sistem ekskresi melalui buku teks
siswa, website, dan penjelasan dari guru atau visualisasi gambar
submikroskopis dan animasi, kerjakan beberapa pertanyaan berikut
dengan kelompok kalian!



3. Diskusikanlah dengan teman kelompok kalian, kemudian pilihlah satu
orang di antara kelompok kalian untuk menijadi juru bicara untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok kalian!

4. Kerjakan pada tempat yang disediakan dan bila tempat tidak
mencukupi, kalian dapat mengqunakan halaman sebaliknya atau
gunakan kertas tulis lain.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mendeskripsikan struktur paru-paru berdasarkan hasil
pendgamatan.
2. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menjelaskan fungsi paru-paru.
3. Melalui kerja kelompok, siswa, siswa dapat menguraikan kerja paru=paru
dalam mengeluarkan udara yang kaya CO..

E. Informasi Singkat
Bernapas merupakan salah satu ciri makhluk hidup, tak terkecuali manusia.
Manusia bernapas dengan mengambil oksigen (O2) dari udara dan
mendeluarkan karbondioksida (CO2) ke udara. Organ pernapasan yang
paling vital adalah paru-paru. Di dalam paru-paru terjadi proses pertukaran
oksigen dengan karbondioksida. Oksigen akan digunakan untuk proses
oksidasi sedangkan karbondioksida akan dikeluarkan melalui hidung.

Paru-paru juga termasuk ke dalam sistem ekskresi manusia. Paru-paru
terdiri dari berbagai bagian yang yang memiliki fungsi berbeda. Fungsi dari
paru-paru sebaqai organ ekskresi adalah mengeluarkan gas karbondioksida
(CO2) dan uap air (H20). Melalui penvyelidikan kali ini kalian akan
melihat bukti bahwa paru-paru mengekskresikan CO2.



ﬂ Fase Orientasi ﬁ]

Cabang vena pulmonalis ~ Bronkolss  obano arteri putmonalis

|

Gambar Sistem Ekskresi (Paru~Paru)
(sumber : Reece, B,). dkk (2011:967)

1. Jelaskan struktur (bentuk, letak,dansusunan) paru-paru yang terdapat dalam
tubuh manusia!

f Jawaban : \




Fase Eksplorasi - Imajinasi

2. Perhatikan gambar di bawah berikut ini !

Bronkus - =
\ L Trakea
=
N VA (Tenggorokan)
3 ." ‘ t
e Bronkus
%
Alveolus = TN i
~ 4~ ~——— Bronkeolus
& A NI
7 Vel
= e
i
,.

= Diafragma

Alveolus

Gambar Penampang Paru-Paru
(sumber : http://bionlinel3.blogspot.com/2014/01/oragan-eksresi-ginjal.html)

© Amati gambar penampang paru-paru tersebut dan gunakan imajinasi
kalian untuk dapat memahamifenomena di atas. Kemudian jawablah
pertanyaan.
Tuliskan fungsi bagian paru-paru :

T g Ny Y Ao,
INGL e TP T TV P UV TPRTPON
B 6. e,

© Untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut, mari kita
merancang dan melakukan percobaan berikut. Selanjutnya
untuk melengkapi informasi atau pengetahuan yang kalian
dapatkan, bacalah buku teks IPA kelas VIII (mengqali
informasi).




Melakukan Percobaan

UJI PENGELUARAN UDARA YANG KAYA CO»

Apa yand akan kalian uji?
Apakah terjadi perbedaan antara larutan kapur sebelum ditiup dan sesudah
ditiup?

Apa yang kalian duga?

Apa yang kalian sediakan?

Gelas kimia
Sedotan
Kapur (C30)
Air

Apa yang kalian lakukan?

. Buat larutan dengan mencampur air dan kapur dengan perbandingan air
dengan kapur 3:1. di dalam botol air mineral.

. Diamkan larutan tersebut beberapa saat hingqa dihasilkan lapisan jernih

diatas dan lapisan putih dibawah (endapan).
Pisahkan lapisan yang jernih (laratan kapur) dari endapan yang terbentuk.

. Ambil napas melalui hidung keluarkan lewat mulut dan selanjutnya tiupkan

udara dari mulut ke larutan kapur melalui selang.

Amatilah perubahan kekeruhan larutan kapur sebelum dan sesudah ditiup.
Lakukan kegiatan 1.4 5 untuk air mineral, anggaplah larutan tersebut
sebaqai kontrol.

Analisis

1.

2.

Bagaimana keadaan larutan kapur sebelum ditiup (jernih atau keruh)?
Apakah'sama dengan air mineral?

Larutan kapur mendandung senyawa CaO. Apa yang menyebabkan larutan
kapur menjadi keruh setelah ditiup?

Dari pengamatanmu, bandingkan kekeruhan air antara larutan kapur dan air
mineral sebelum dan setelah ditiup.



Gwaban : \

N 2/

Fase Internalisasi

Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas!

Setelah kalian selesai mengerjakan LKS kelompok, masing-masing perwakilan
dari kelompok menyampaikan hasil kerja kelompoknya. Untuk kelompok
lainnya diharapkan menyimak dan dapat memberikan tanggapan/pertanyaan
terhadap kelompok yang presentasi.

Fase Evaluasi

Dengarkan baik-baik reviu dari guru mengenai hasil pekerjaan kalian. Kalian
boleh mendajukan pertanyaan jika ada hal yang belum dipahami. Untuk
melatih keterampilan dalam melakukan interpretasi atau transformasi, kalian
dapat mengulang kembali pembelajaran hari ini dan mengerjakan tugas yang
diberikan quru.

Tugas : Jika terjadi peradangan pada cabang tenggorok (bronkus), apakah
dejala yang nampak padanya? Apa saja upaya yang bisa disarankan
untuk mengatasi gangquan ini?

Nilai Komentar

Paraf quru
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INSTRUMEN UJI VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA SISTEM EKSKRESI DENGAN
MODEL PEMBELAJARAN SIMAYANG

Petunjuk Pengisian:
1. Penilaian dapat dilakukan dengan memberi tanda checklist (V) pada
kolom yang telah disediakan
2. Makna angka dalam penilaian adalah: (1) kurang baik, (3) cukup baik,
(3) baik, dan (4) sangat valid
3. Rekomendasi dapat dilakukan dengan melingkari LG = layak digunakan,
LGP = layak digunakan dengan perbaikan, TL = tidak layak digunakan

Tabel Penilaian

Pilihan
No Pertanyaan 1 ‘ 5 ‘ 3 ‘ 4 Keterangan
A | Aspek Isi
1 | Materi yang terdapat dalam LKS sesuai

dengan konsep IPA yang berlaku

2 | Fenomena dalam LKS mengandung
pengetahuan faktual dalam pembelajaran

3 | Materi yang terdapat dalam LKS sesuai
dengan tuntutan kompetensi dasar dan
indikator

4 | Fenomena yang diberikan sesuai dengan
tujuan kegiatan pembelajaran

5 | Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dapat
meningkatkan kemampuan imajinatif,
analisis, dan membuat kesimpulan

6 | Pertanyaan atau masalah yang dikerjakan
kepada siswa dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa

B | Aspek Konstruk

1 | Kesesuaian isi kegiatan LKS pada setiap
tahapan model pembelajaran SiMaYang

2 | Kesesuaian petunjuk LKS pada setiap
tahapan model pembelajaran SiMaYang

3 | Prosedur percobaan sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai

4 | Penggunaan ukuran dan jenis huruf dalam

LKS sesuai dan mudah dibaca
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Kalimat-kalimat yang terdapat dalam LKS
tidak menimbulkan makna ganda

Gambar dan tabel yang terdapat dalam LKS
dapat dipahami dengan jelas maksudnya

Saran-Saran untuk Perbaikan :

Rekomendasi : LG LGP TL

Bandar Lampung, Septermber 2019
Penguiji,




PEDOMAN WAWANCARA GURU MENGENAI PEMBELAJARAN
IPA DENGAN MODEL SIMAYANG

Nama Guru Lo seeeeeeeeeeeee
Sekolah Lo oo

Petunjuk:

a.

Pedoman wawancara ini ditujukan untuk mengumpulkan tanggapan guru mengenai
pembelajaran IPA dengan model pembelajaran SiMaYang berbantuan LKS hasil
pengembangan tim peneliti.

Pedoman wawancara yang bersifat semi-structured ini mencakup tanggapan guru
mengenai kemudahan, keefektifan, dan manfaat menggunakan LKS untuk
pembelajaran IPA model SiMaYang.

Pertanyaan Wawancara

1.

Bagaimana kemudahan bapak/ibu dapat mengelola pembelajaran menggunakan LKS
model pembelajaran SiMaYang?

Apakah tahapan pembelajaran model SiMaYang dalam LKS dapat diimplementasikan
dengan mudah?

Adakah kesulitan yang bapak/ibu temui dalam menggunakan LKS tersebut?
Bagaimana pengaturan siswa dalam pembelajaran IPA berbantuan LKS tersebut?
Apakah mudah/sulit dilakukan?

Bagaimana aktivitas siswa selama pembelajaran IPA dengan LKS tersebut?

Apakah penggunaan LKS model pembelajaran SiMaYang berdampak terhadap minat
dan motivasi belajar siswa?

Apakah penggunaan LKS tersebut berdampak terhadap peningkatan hasil belajar
siswa?

Adakah manfaat yang bapak/ibu sendiri peroleh setelah menggunakan LKS dalam
pembelajaran IPA?



KUESIONER TANGGAPAN SISWA MENGENAI PENGGUNAAN LKS
UNTUK PEMBELAJARAN IPA MODEL SIMAYANG

Nama Siswa et e
Kelas / Sekolah oo meeeeeeeeeeeee

Petunjuk Umum:

1. Kuesioner ini ditujukan untuk menilai tanggapan anda mengenai penggunaan LKS
untuk pembelajaran IPA dengan model pembelajaran SiMaYang dengan tujuan
untuk memperoleh masukan bagi perbaikan LKS tersebut.

2. Tanggapan anda bersifat rahasia dan dijaga kerahasiaannya sehingga tidak akan
merugikan diri sendiri.

3. Angket ini bukanlah penilaian hasil belajar. Oleh karena itu, mohon diisi secara
jujur dan objektif, sesuai dengan apa yang anda rasakan.

4. Atas kesediaannya mengisi kuesioner ini, kami ucapkan terimakasih

Petunjuk Khusus:

Pilihlah dengan cara memberi tanda centang ( \ ) pada kolom tanggapan yang

disediakan. Ada lima pilihan tanggapan yang disediakan, dengan keterangan sebagai

berikut.
5 = sangat setuju
4 = setuju
3 = ragu-ragu
2 = tidak setuju
1 = sangat tidak setuju
Tanggapan
No Pernyataan
1 ]2 ]3]4]s5
A | Keterbacaan LKS
1 Penggunaan ukuran dan jenis huruf dalam LKS
memudahkan untuk dibaca
5 Kalimat-kalimat yang terdapat dalam LKS
tidak menimbulkan makna ganda
3 Gambar dan tabel yang terdapat dalam LKS
dapat dipahami dengan jelas maksudnya
4 Bahasa yang digunakan dalam LKS mudah
dipahami maksudnya
5 Penggunaan istilah-istilah IPA yang terdapat
dalam LKS familiar bagi saya
B | Kemenarikan dan Manfaat Penggunaan LKS

Penggunaan LKS membuat pembelajaran IPA

1 menjadi lebih menarik diikuti

2 Penggunaan LKS meningkatkan minat dan
motivasi saya dalam belajar IPA

3 | Penggunaan LKS meningkatkan keaktifan saya




dalam mengikuti pembelajaran IPA

Penggunaan LKS tersebut memudahkan saya
memahami materi IPA Sistem Ekskresi

tahapan-tahapan pembelajaran IPA yang
tersedia dalam LKS tersebut dapat diikuti
dengan mudah

saya ingin pembelajaran IPA terus dilakukan
menggunakan LKS seperti LKS Sistem
Ekskresi tersebut




PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA PADA MATERI SISTEM EKSKRESI
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN SIMAYANG

Sunyono*!, Neni Hasnunidah®, dan Wayan Suana®
'FKIP Universitas Lampung, JI. Sumantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung
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Abstract: Development of Students’ Worksheet on Excretion System based on SiMaYang
Learning Model. This paper aimed to describe the development of student worksheets (LKS)
for learning science on excretion system topic based on SiMaYang learning model and
describe its validity. This study employed a research and development design consisting of
four main stages: a) preliminary studies, b) product design, ¢) product development, and d)
product validation. However, in this article, the reported development results only to the
product development stage. The students’ worksheets developed in this study are proven valid
according to the evaluation of three experts. The average score of the validity test for content
and design aspects were 92.2 and 87.5 out of 100, respectively. As a consequence, product
development can be continued at the tests of effectiveness and practicality.
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Abstrak: Pengembangan Lembar Kerja Siswa pada Materi Sistem Ekskresi dengan
Model Pembelajaran SiMaYang. Artikel ini ditujukan untuk mendeskripsikan
pengembangan lembar kerja siswa (LKS) untuk pembelajaran IPA materi sistem ekskresi
dengan model pembelajaran SiMaYang dan mendeskripsikan validitasnya. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian dan pengembangan yang terdiri dari empat tahap utama, yaitu
a) studi pendahuluan, b) perancangan produk, ¢) pengembangan produk, dan d) validasi
produk. Namun demikian, pada artikel ini, hasil pengembangan yang dilaporkan hanya
sampai pada tahap pengembangan produk. Hasil pengembangan yang diperoleh yaitu berupa
LKS yang teruji valid menurut penilaian tiga orang pakar dibidangnya. Nilai rata-rata hasil
uji validitas LKS untuk aspek isi dan desain berturut-turut adalah 92,2 dan 87,5 dari
maksimal 100. Untuk itu, produk dapat dilanjutkan pada tahap ujicoba di lapangan untuk
menguji efektivitas dan kepraktisannya.

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa, Model SiMaYang, dan Pengembangan

PENDAHULUAN

Sebuah tinjauan literatur menunjukkan bahwa selama beberapa dekade terakhir, guru
IPA dan pendidik guru IPA, serta peneliti pendidikan IPA, telah secara efektif menggunakan
berbagai representasi eksternal dalam aktivitas belajar dan mengajar (Prain dan Tytler 2012).
Pembelajaran dengan menerapkan multipel representasi dapat menyediakan kekayaan
konteks untuk memudahkan siswa dalam upaya mempelajari suatu konsep. Hal ini
dilatarbelakangi oleh perbedaan kemampuan siswa dalam berbagai bentuk representasi. Ada
peserta didik yang lebih menonjol kemampuan verbalnya dibanding kemampuan spasial dan
kuantitatifnya dan ada juga yang sebaliknya. Jika sajian konsep hanya ditekankan pada satu
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atau dua representasi saja, maka akan menguntungkan sebagian peserta didik dan tidak
menguntungkan bagi yang lainnya (Suhandi 2012).

IPA sendiri dapat dipandang sebagai cara mencari tahu tentang alam secara sistematis
untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan,
dan memiliki sikap ilmiah. IPA memiliki hakekat yang tidak hanya menyangkut penguasaan
sekumpulan pengetahuan seperti fakta, konsep atau teori saja melainkan juga menyangkut
proses bagaimana pengetahuan tersebut dihasilkan, selain menyangkut sikap dalam
mempelajari IPA dan aplikasi dari IPA itu sendiri. Pada pedoman pengembangan kurikulum
2013, ditegaskan bahwa pembelajaran IPA bertujuan untuk mendapatkan insan Indonesia
yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang terintegrasi (Tim Penyusun 2013). Untuk membantu siswa belajar sesuai
dengan hakekatnya, perlu menggunakan lembar kerja siswa (LKS).

LKS merupakan salah satu sumber belajar untuk membantu siswa dalam mencapai
kompetensi dasar yang diharapkan di dalam proses pembelajaran. LKS memuat kegiatan-
kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memahami dan membentuk
kemampuan dasar sesuai dengan indikator pencapaian. Namun, keberadaan LKS yang sesuai
dengan karakteristik IPA masih minim, terutama secara kualitas. Padahal keberadaan LKS
yang memadai, yang sesuai dengan Karakteristik IPA dapat berkontribusi terhadap
penumbuhan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan yang penting dimiliki di
abad 21 sehingga perlu diajarkan kepada siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Greenhill
(Greenhill 2009) yang menyatakan “Teaching critical thinking in schools is one of the main
topics in the discussion regarding so-called 21* Century skills”. Pada setiap subjek dan pada
setiap tingkatan pendidikan, proses pembelajaran perlu mengintegrasikan pembelajaran
content knowledge, dengan kegiatan-kegiatan yang membentuk kemampuan berpikir tingkat
tinggi dan pemecahan masalah (Trilling dan Fadel 2009). Hal ini sesuai dengan versi revisi
dari Taksonomi Bloom yang menggunakan istilah remember, understand, apply, analyze,
evaluate dan create (Anderson dan Krathwohl 2001).

Pada dunia kerja abad 21 ini, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi agar dapat mengorganisasikan kemampuannya dalam menyelesaikan masalah
dengan cara mengevaluasi, menganalisis, dan mencipta atau mengkreasikan suatu gagasan,
ide atau suatu konsep yang dapat membangun manusia cerdas dengan intelektual tinggi.
Sebab berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu tolak ukur tingkat intelektual seseorang.
Dimana di kurikulum 2013 ini, pendidikan memiliki peran yang signifikan bahkan menjadi
pranata utama dalam menyiapkan sumber daya manusia (Wagiran 2007).

Dengan melihat kenyataan yang ada saat ini, begitu banyak pembelajaran yang terjebak
pada kemampuan berpikir tingkat rendah, sedangkan pembelajaran yang lebih
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan siswa untuk bersaing
dan menghadapi tantangan masa depan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian terkait
pengembangan LKS yang sesuai dengan karakteristik ilmu IPA, yaitu LKS yang berbasis
pada aktivitas multipel representasi melalui model pembelajaran SiMaYang. Model
pembelajaran yang terdiri dari empat sintaks dalam satu siklus pembelajarannya, yaitu
orientasi, eksplorasi-imajinasi, internalisasi, dan evaluasi (Sunyono 2012).

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan dari (Gall et al
2003) yang terdiri dari empat tahap utama, yaitu a) studi pendahuluan, b) perancangan
produk, c) pengembangan produk, dan d) validasi produk. Produk yang dikembangkan pada
penelitian ini yaitu berupa pengembangan Lembar Kerja Siswa pada materi sistem ekskresi
dengan model pembelajaran SiMaYang. Adapun materi pokok yang menjadi sampel adalah
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sistem ekskresi pada pelajaran IPA SMP, sesuai dengan Kurikulum 2013 revisi.

Tabel 1. Desain Penelitian Berdasarkan Gall et all

Lokasi:
SMP di Lampung

Lokasi:
FKIP Unila

Luaran dan Indikator Capaian:

Prototipe LKS mata pelajaran IPA yang
valid/teruji menurut penilaian para ahli

(TKT 6)

Luaran dan Indikator Capaian:

Prototipe LKS mata pelajaran IPA yang teruji
efektif dan praktis sebagai media pembelajaran
(TKT 7)

A A
- ™

Studi Perancangan Pengembangan Validasi
Pendahuluan Produk Produk Produk
Survei Lapangan: Penyusunan  Draf Uji Kevalidan Ujicoba
Needs assesment: LKS: Aspek Isi, Bahasa, Pemakaian:
Survei kebutuhan dan Desain:

guru dan siswa,
permasalahan
pembelajaran IPA,
dan ketersediaan
LKS di SMP

Kajian Pustaka:
Materi IPA SMP,
Model-Model
Pembelajaran,
Hasil penelitian
terdahulu

Meliputi desain
LKS berbasis
Model SiMaYang,
termasuk
kelengkapannya
seperti  RPP dan
Silabus

Dilakukan kepada
para ahli di bidang
pendidikan IPA,
bahasa dan desain
media
pembelajaran

JL

Uji Satu-Satu

Dilakukan pada tiga
sekolah yang

berbeda level untuk
meninjau  kemam-

puan berpikir
tingkat tinggi siswa
dan mengukur
tingkat  kepuasan

siswa dalam meng-
ikuti pembelajaran
IPA dengan LKS
yang dihasilkan

Dilakukan kepada
beberapa  orang
siswa

Pada penelitian pengembangan ini digunakan dua macam metode pengumpulan data,
yaitu metode angket dan metode tes. Metode angket digunakan pada tahap studi pendahuluan
dan tahap pengembangan produk. Pada tahap studi pendahuluan, angket digunakan untuk
mengumpulkan data kebutuhan siswa dan guru (needs assesment), kebutuhan guru dan siswa
dalam pembelajaran IPA, permasalahan yang dihadapi guru dan siswa dalam pembelajaran
IPA, ketersediaan LKS IPA. Pada tahap pengembangan produk, metode angket digunakan
untuk mengumpulkan data validitas produk menurut penilaian para ahli, dan data kepuasan
siswa terhadap produk. Metode tes digunakan pada tahap validasi produk, yaitu untuk
mengumpulkan data tentang kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Tes diberikan sebelum
pembelajaran dengan LKS berbasis model SiMaYang (pretest) dan sesudah pembelajaran
(posttest). Adapun instrumen yang digunakan yaitu berbentuk soal tes pilihan jamak dan
uraian.
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Teknik analisis data kualitatif (data studi pendahuluan, data uji ahli, data uji
kepraktisan, dan data kepuasan siswa) akan dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Melalui analisis ini, akan diperoleh gambaran mengenai kebutuhan di lapangan,
kebutuhan guru dan siswa dalam pembelajaran IPA, permasalahan yang dihadapi guru dan
siswa dalam pembelajaran IPA, ketersediaan LKS IPA, komponen LKS yang perlu direvisi,
tingkat validitas dan kepraktisan LKS, dan tingkat kepuasan siswa terhadap LKS yang
dihasilkan. Teknik analisis data kuantitatif (skill berpikir tingkat tinggi siswa) akan dianalisis
menggunakan statistik deskriptif sehingga diperoleh gambaran mengenai kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa. Apabila hasilnya belum memenuhi tujuan pembelajaran sampai
mencapai kriteria tertentu maka LKS masih akan diperbaiki.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil utama penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan lembar kerja siswa
sistem eksresi dengan model pembelajaran SiMaYang. Adapun hasil pengembangan yang
telah dilakukan sebagai berikut.
1. Perancangan Produk
Produk yang dikembangkan berupa lembar kerja siswa sistem eksresi dengan model
pembelajaran SiMaYang. LKS yang dibuat terdiri atas 4 fase yaitu fase orientasi,
fase eksplorasi-imajinasi, fase internalisasi, dan fase evaluasi. Pada setiap fase
memiliki kegiatan yang berbeda sesai tujuan tiap fase. Setiap kegiatan juga
dilengkapi dengan kolom komentar, yang digunakan siswa untuk mengutarakan
pendapatnya mengenai fenomena yang diamati dan memberikan tanggapan terhadap
soal penguasaaan konsep yang diberikan oleh guru. Pada fase yang pertama terdiri
atas beberapa kegiatan yakni menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa
dengan mengulas berbagai fenomena yang relevan dan memberikan pertanyaan yang
bersifat memancing siswa berpikir. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.

F3se Orientasi

Gambar 1. Fase Orientasi LKS '
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Fase selanjutnya dalam kegiatan pembelajaran adalah fase eksplorasi-imajinasi.
Pada fase ini terdiri atas beberapa kegiatan yakni menyampaikan konsep-konsep materi
dengan menyediakan beberapa abstraksi berbeda terkait dengan fenomena-fenomena, melalui
demonstrasi, visualisasi dengan gambar, bagan, dan melakukan tanya jawab dengan siswa,
membimbing diskusi siswa dalam merepresentasikan fenomena yang imajinatif, mendorong
dan memfasilitasi diskusi panel siswa untuk menghadirkan model mental untuk
mengkoneksikan berbagai level fenomena IPA.

Fase ketiga dari kegiatan pembelajaran adalah internalisasi. Fase ini terdiri atas
kegiatan membimbing dan memfasilitasi siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide mereka
melalui presentasi karya kelompok, mendorong siswa lain untuk berkomentar atau
menanggapi karya kelompok yang ditampilkan, dan memberikan tugas untuk menciptakan
aktivitas individu dalam artikulasi imajinasi. Selanjutnya fase terakhir adalah evaluasi.
Kegiatan yang dilakukan fase ini yakni meninjau hasil kerja siswa, menugaskan bekerja pada
interkoneksi tiga tingkat fenomena kimia dan memberikan umpan balik, dan melakukan
evaluasi formatif dan sumatif. Adapun tampilan LKS fase internalisasi dan evaluasi dapat
dilihat pada Gambar 4.

Faze Intanalizasi

B eamrizsian b diskars belompak kalian & depin belae

Satalah kalian selamai meangatiakan LKS '-.e::rr'lr\:'-.. rn3si ng-rrdsi ng pat akilan
krma. Lntuk ke a:"**"'w\:

dari '-.e::rr;c'-. rn=my3m pdikan bigsil ketja .-.-E;:‘!":"I
:ainnj.'iéihi?i;'-jn ma r:j.'in"i'-.éin éi;iﬁ membetkan tanggapan,/pattamyaan

ta ?E*a&a; lalam pok vang pressmtasi
Fasz Evaluasi

Dengarkan baik-kaik rviu 4aH guhu mengenai bz | pekeraan kalian. Kalian
halah mae ng ai ukan pe s 3rmy3an i:'-_=| a_;a Eﬁ! yang bl -;:?ﬂ;‘ﬂ!“-‘": Lntuk
el ztih hatarzm pilan galzm malgkukan i nb=tphetasi 3t3u ttanstotmas, kalian

éa;a& !":"E!'!-Eii:i!‘!-g k= rrbali ;ﬂrﬂ?\e:aia?an har inidan mangatjakan fugas vang

bbb k3n duby
gibah jn:....,.

Tugas : lakukan pareobaan model pemaringan darsh sadathgna dalam ginjal
g=ngan langkab-langkah yand sugah kalian tancang

Pardf qura

Gambar 4. Fase Internalisasi dan Evaluasi

2. Pengembangan produk

Tahap selanjutnya adalah Pengembangan produk. Pengembangan produk yang
dilakukan berupa pengujian terhadap produk yang dihasilkan, yaitu uji validasi. Uji validasi
dilakukan dengan uji validasi ahli dan uji praktisi. Uji validasi ahli dilakukan oleh tiga orang
ahli meliputi ahli isi/materi dan ahli desain. Adapun uji praktisi masih dalam tahap
pelaksanaan.
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Produk yang telah dikembangkan berupa LKS sistem ekskresi dengan model

desain dengan cara memberikan angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan kepada penguiji.
Adapun rangkuman saran perbaikan pada uji validasi LKS pada tahap 1 oleh ketiga ahli dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rangkuman Saran Perbaikan Pada Uji Validasi

No. Saran Perbaikan
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3

1. Sebagaimana LKS 1-3 tidak dijelaskan Sesuaikan gambar
terdapat di di RPP dengan pertanyaan
naskah

2. Tulisan kata masih ada Pemilihan gambar ada
yang berbahasa asing yang kurang sesuai
contoh tabel dengan pertanyaan

3. Beberapa kalimat belum Penelitia untuk
memenuhi kaidah Bahasa mengamati  keringat
Indonesia menggunakan yodium
sebaiknya ditinjau
kembali agar lebih
akurat hasilnya.

4, LKS 2 dan 3 tidak ada Ada pertanyaan
tujuan pembelajaran tentang  hati(organ)
sedangkan LKS 1 ada tapi tidak ada

LKSnya

5. Font tidak sama pada
paragraf remedial
dibandingkan  paragraf
yang lain

6. Gambar sebaiknya
diberikan penomoran

Berdasarkan hasil uji validasi pada produk, selanjutnya dilakukan perbaikan LKS
sistem ekskresi dengan model SiMaYang sesuai dengan saran perbaikan. Kemudian produk
yang telah diperbaiki diberikan kembali pada ketiga ahli dan mulai diberikan penilaian pada
setiap aspek yang dikembangkan. Penilaian yang diberikan oleh ketiga ahli pada LKS yang
dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Validasi LKS oleh Ahli

No Aspek Presentase Kelayakan Rata-rata  Kualitas
Pengujian Ahlil Ahli2 Ahli3 Presentase

1. Isi/materi 98,53 97,06 80,88 92,15 Sangat Valid

2. Desain 90 90 825 875 Sangat Valid

Pada Tabel 3 telah dijabarkan mengenai persentase kelayakan pada semua aspek LKS
yang dikembangkan. Dari data tersebut diperoleh rata-rata persentase kelayakan produk yang
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diberikan oleh ahli 1, ahli 2 dan ahli 3 berturut-turut pada aspek isi/materi dan desain sebesar
92,15% dan 87,5% dengan interpretasi bahwa LKS yang dikembangkan memiliki kualitas
sangat valid dengan rekomendasi layak digunakan.

Pembahasan

Pada pembahasan ini disajikan kajian tentang produk yang dikembangkan yang telah
dianalisis, meliputi kesesuaian produk yang dihasilkan dengan tujuan pengembangan dan
kelebihan serta kekurangan dari LKS yang dikembangkan.

1. Kesesuaian Produk yang Dihasilkan dengan Tujuan Pengembangan

Penelilitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa lembar kerja siswa sistem
ekskresi dengan model pembelajaran SiMaYang. Untuk menghasilkan produk
pengembangan ini dilakukan beberapa prosedur yang mengacu pada prosedur
pengembangan Gall et al. Salah satu prosedurnya adalah perancangan produk. Dihasilkan
LKS sistem ekskresi dengan model pembelajaran SiMaYang dan sebelum dihasilkan LKS
terlebih dahulu dibuat silabus dan RPP yang bertujuan untuk dijadikan guru sebagai
pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. RPP disusun dengan langkah-langkah
pembelajaran SiMaYang, yakni fase orientasi, fase eksplorasi-imajinasi, fase internalisasi,
dan fase evaluasi.

Selanjutnya Pengembangan LKS bertujuan untuk digunakan sebagai salah satu
panduan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. LKS yang dikembangkan juga
didesain sebaik mungkin, sehingga siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Pada LKS
diberikan gambaran desain pembelajaran, sehingga siswa tidak bingung dalam menggunakan
LKS. Seperti yang telah diulas sebelumnya bahwa LKS terbagi atas 4 fase kegiatan. Pada
setiap fase kegiatan terdapat kegiatan pokok yang berbeda-beda sesuai fasenya. Pada setiap
fase kegiatan juga tersedia kolom komentar yang dapat dijadikan siswa sebagai penyampaian
pendapat ataupun menjawab pertanyaan sederhana dan mengumpulkan data

Pada fase orientasi dilakukan penyampaian tujuan pembelajaran, diberikan bekal
awal berupa pertanyaan-pertanyaan dasar dari materi yang akan dipelajari. Kemudian pada
fase eksplorasi-imajinasi diberikan visualisasi gambar, bagan, dan melakukan percobaan serta
tanya jawab dengan siswa dan membimbing diskusi siswa dalam merepresentasikan
fenomena yang imajinatif. Pada fase internalisasi setelah melakukan percobaan dan
mendapatkan data siswa dipandu untuk mengomunikasikan ide-ide mereka melalui presentasi
karya kelompok, memberikan kesempatan siswa lain untuk berkomentar atau menanggapi
karya kelompok yang ditampilkan dan diberikan tugas untuk menciptakan aktivitas individu
dalam artikulasi imajinasi. Pada fase terakhir yakni evaluasi guru meninjau hasil kerja siswa,
menugaskan bekerja pada interkoneksi tiga tingkat fenomena, memberikan umpan balik
untuk memperdalam konsep yang dimiliki siswa. LKS juga dilengkapi kunci jawaban sebagai
pedoman guru.

Setelah produk selesai dibuat maka selanjutnya produk siap untuk diuji. pada proses
pengujiannya, produk dikenakan uji validasi ahli (dosen) dan uji praktisi (guru fisika). Tujuan
dari uji validasi oleh ahli yaitu untuk mendapatkan penilian sehingga tingkat kevalidan
produk dapat diketahui serta mengetahui kelemahan produk dengan meminta saran perbaikan
dari validator untuk penyempurnaan produk yang dikembangkan. Selanjutnya saran dari
validator akan digunakan sebagai acuan dalam merevisi produk agar menjadi lebih baik.

Proses validasi terhadap produk yang dikembangkan oleh peneliti dilakukan sebanyak
dua kali, hingga akhirnya validator menyatakan bahwa produk yang dikembangkan layak
digunakan dan diujicobakan kepada siswa. Pada proses validasi produk yang pertama,
peneliti memperoleh banyak saran perbaikan dari kedua validator. Saran perbaikan tersebut
dapat dilihat pada Tabel 2. Setelah produk diperbaiki, selanjutnya produk kembali diberikan
pada kedua validator dan mulai diberikan penilaian. Dari proses penilaian diperoleh
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persentase kelayakan pada setiap aspek yang dikembangkan yaitu sebesar 92,15% dan 87,5%
dengan interpretasi sangat valid dan layak digunakan. Setelah uji validasi ahli selesai, produk
dikenakan uji praktisi. Uji ini masih dalam tahap pelaksanaan
2. Kelebihan dan Kekurangan LKS Sistem Ekskresi dengan Model Pembelajaran

SiMaYang

Produk yang dihasilkan berupa LKS ini memiliki kelebihan dan kekurangan jika
diimplementasikan dalam pembelajaran. Kelebihan dari LKS ini antara lain memiliki hasil
validitas yang sangat baik dan menggunakan model SiMaYang sebagaimana yang dijelaskan
di Bab 2. Kelebihan lain dari LKS ini adalah dapat melatih kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa yang merupakan salahsatu kemampuan yang penting dimiliki siswa di
pemelajaran abad 21. LKS yang dikembangkan juga dapat menambah kemampuan peserta
didik dalam mengamati fenomena yang berhubungan dengan sistem ekskresi dan kemampuan
kerjasama siswa satu dengan yang lainnya karena melakukan percobaan bersama, diskusi
hasil percobaan bersama dan melalui presentasi di depan kelas serta merespon presentasi
teman dari kelompok lain mampu meningkatkan kemampuan verbal siswa.

Selain memiliki kelebihan-kelebihan tersebut, produk ini juga memiliki kekurangan,
antara lain pengembangan materi yang masih terbatas hanya pada materi sistem ekskresi dan
belum diujicobkan ke siswa untuk melihat efektivitas dan keterbacaan.

SIMPULAN

Simpulan penelitian pengembangan ini adalah peneliti menghasilkan produk berupa
LKS dengan model Pembelajaran SiMaYang pada materi sistem ekskresi. Berdasarkan
penilaian validasi dari dua validator perangkat yang dikembangkan memiliki kualitas sangat
baik dengan perolehan persentase kelayakan tiap aspek berturut-turut adalah 92,15% dan
87,5% sehingga LKS ini layak digunakan untuk pembelajaran IPA SMP menggunakan
metode pembelajaran SiMaYang. Sedangkan keefektifan dan kepraktisan LKS ini masih
dalam proses pelaksanaan uji. Saran dari penelitian pengembangan ini, hendaknya dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan kefektivan dari LKS yang
dikembangkan. LKS yang dikembangkan merupakan perangkat pembelajaran SiMaYang,
sehingga sebelum diterapkan guru harus memahami makna dan fase dari pembelajaran
SiMaYang yang digunakan.
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